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ABSTRAK 
Nur Cholis Aftanjani Syaputra, Pendidikan Keluarga pada Kebudayaan 
Jawa, Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai peran keluarga 
sebagai pendidikan pertama terhadap anak, kemudian ikut melestarikan 
kebudayaan Jawa sebagai identitas, serta menumbuhkan kesadaran pentingnya 
pendidikan keluarga dalam perkembangan masa depan anak, baik dalam segi 
sikap maupun pengetahuan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui kuisioner, maupun wawancara dan studi 
kepustakaan. Sampel dari penelitian ini adalah anak dari keturunan keluarga Jawa 
yang berdomisili di wilayah Jakarta Barat kelurahan Kamal. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa proses orang tua dalam 
mendidik anak serta melestarikan kebudayaan daerah memiliki berbagai cara 
dalam pelaksanaannya, hal tersebut dilakukan secara berkelanjutan dan memberi 
kesan sehingga berpengaruh hingga pada saat anak tersebut telah memasuki usia 
dewasa, meskipun hidup di era modern dan terdapat berbagai pengaruh 
didalamnya, namun kebudayaan tersebut tetap dapat dijalankan meskipun dalam 
intensitas yang kecil, sehingga kebudayaan tersebut tetap terjaga secara turun 
temurun. 
 
Kata kunci: Pendidikan Keluarga, kebudayaan daerah. 
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ABSTRACT 
 
Nur Cholis Aftanjani Syaputra, Family Education on Javanese Culture 
.Thesis. Jakarta: Social Science Education Study Program, Faculty of Social 
Sciences, Jakarta State University, 2018. 
 
This research purpose to obtain data on the role of the family as the first education 
of children, then to preserve the Javanese culture as identity, and to raise 
awareness of the importance of family education in the future development of 
children, both in attitude and knowledge. The research method used is descriptive 
with data collection techniques through questionnaires, as well as interviews and 
literature study. The sample of this research is children of Javanese family who 
live in West Jakarta area Kamal village. 
The results of this study concluded that the process of parents in educating 
children and preserving the local culture has various ways in its implementation, it 
is done in a sustainable and gives the impression that the effect until the child has 
entered adulthood, although living in the modern era and there are various 
influences in it, but the culture can still be run even in small intensity, so that 
culture is maintained awake from generation to generation. 
 
 
Keywords: Family Education, regional culture. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Keluarga merupakan salah satu pendidikan yang diperoleh pertama 
kali dan utama oleh manusia sejak usia dini. Dimana sebuah keluarga yang 
beranggotakan Ayah, Ibu, dan Anak melakukan interaksi dalam ruang 
lingkup sederhana. Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah dikatakan oleh 
Selo Soemarjan, bahwa keluarga sebagai kelompok inti, sebab keluarga 
adalah masyarakat pendidikan pertama dan bersifat alamiah. Dalam keluarga, 
anak dipersiapkan untuk menjalani tingkatan-tingkatan perkembangannya 
sebagai bekal ketika memasuki dunia orang dewasa, bahasa, adat istiadat, dan 
seluruh keluarga serta masyarakat didalam mempertahankan kehidupan oleh 
keluarga.1 
Selain itu, keluarga menjadi tempat untuk mendidik anak agar pandai, 
berpengalaman, berpengetahuan, dan berperilaku dengan baik. Kedua orang 
tua harus memahami dengan baik kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
orang tua. Tugas keluarga sangat penting, yakni menciptakan suasana dalam 
proses pendidikan yang berkelanjutan (continues progress) guna melahirkan 
generasi penerus yang baik dan berbudi, baik dalam keluarga maupun 
masyarakat. Fondasi dan dasar-dasar yang kuat adalah awal pendidikan dalam 
keluarga, dasar kokoh dalam menapaki kehidupan yang lebih berat, dan luas 
bagi perjalanan anak-anak manusia berikutnya. 
                                                 
1 Selo Soemarjan, Sosiologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 1962), hlm. 127. 
2 
Anak, keluarga, dan pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Setiap anak tumbuh melalui pendidikan keluarga yang berbeda antara 
satu dengan yang lain. Perbedaan tersebut dapat membuat karakter dari anak 
tersebut berbeda. Pendidikan dalam keluarga memberikan peran besar dalam 
pembentukan perilaku dan perkembangan sikap seorang anak hingga dewasa. 
Oleh karena itu, orang tua sebagai bagian yang sangat penting dalam kehidupan 
keluarga dan kehidupan seorang anak tentunya harus memperhatikan karakter, 
perilaku, dan kebutuhan mereka. 
Hildred Geertz mengatakan bahwa bagi setiap orang Jawa, keluarga yaitu 
yang terdiri dari orang tua dan anak merupakan orang-orang  terpenting didunia 
ini. Mereka itulah yang memberikan kepada anak kesejahteraan emosinal serta 
titik keseimbangan dalam orientasi sosial.2 
Jika melihat peran keluarga pada saat ini maka, sangat berbeda dengan 
peran keluarga pada masa terdahulu. Bila dahulu kita seringkali menemukan 
bahkan ikut merasakan bahwa keluarga amat dekat dengan anak-anaknya, hal 
tersebut dilihat dari intensitas seorang anak dengan orang tua dalam berinteraksi. 
Namun pada saat ini interaksi yang terjadi antara anak dengan orang tua dirasakan 
semakin menurun, hal tersebut tentunya dapat terjadi karena beberapa faktor, 
namun salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut ialah kehidupan yang 
saat ini sedang mereka jalankan. 
                                                 
2 Maria Sardjono, Paham Jawa, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1995), hlm. 16. 
3 
Pada saat ini tuntutan dalam hidup makin tinggi, semua orang merasakan 
kesibukan mereka masing-masing, sehingga untuk mengurus urusan keluarga 
kadangkala para orang tua memberikan telepon genggam untuk tetap 
berkomunikasi maupun mengawasi anaknya. Sehingga dengan kemajuan di 
berbagai bidang yang dibawa oleh modernisme ternyata memiliki dampak 
tersendiri bagi kehidupan keluarga tersebut. 
Berkurangnya intesitas orang tua terhadap anak tentunya mengurangi pula 
pendidikan keluarga terhadap anak, dimana sudah selayaknya anak mendapat 
pembelajaran formal maupun informal dari orang tua mereka. Kemudian, salah 
satu pembelajaran yang penting ialah pengetahuan mengenai kebudayaan, dimana 
anak sebagai penerus kehidupan tentunya perlu mengetahui dan melestarikan 
kebudayaan yang telah ada sebelumnya. 
Di Indonesia terdapat berbagai kebudayaan, mulai dari provinsi Aceh 
maupun Papua yang memiliki karakter maupun ciri khasnya masing-masing, hal 
tersebut semakin menambah kekayaan Indonesia yang tidak hanya dikenal akan 
hasil buminya. Salah satu kebudayaan yang terdapat di Indonesia adalah 
kebudayaan dari suku Jawa, sebuah kebudayaan yang sudah ada dan berlangsung 
dalam waktu yang sangat lama hingga pada saat ini. Salah satu ciri khas dari 
kebudayaan Jawa adalah ikatan yang erat dengan sesama anggota keluarga yang 
ada. 
Pertalian antara keluarga dalam masyarakat Jawa memiliki ikatan sosial 
yang ketat. Nilai kejawaan yang paling dalam dan terserap dengan baik oleh 
4 
seorang anak ialah yang diajarkan dari orang tua mereka sendiri, oleh karena itu 
pentingnya peran orang tua dalam mengajarkan kebudayaan tersebut terhadap 
anak-anaknya. Meskipun terdapat berbagai tantangan maupun hambatan dalam 
hidup seperti di era modern saat ini. Ruang lingkup kehidupan anak diluar 
keluarga dengan berbagai pengaruh yang dibawa oleh modernisasi maupun 
kebudayaan lain yang hadir didalam kehidupannya membuat kebudayaan dari 
orang tua mengalami gejolak, apakah kebudayaan asli masih tetap dipertahankan 
dalam diri anak tersebut atau malah luntur dan menghilang dalam kehidupan 
mereka. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka terdapat 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu : 
1. Bagaimana peran keluarga dalam mengajarkan kebudayaan daerah kepada 
anak? 
2. Bagaimana dampak modernisasi terhadap kehidupan manusia dan 
kebudayaan? 
3. Bagaimana respon dari anak terhadap kebudayaan daerah di era modern ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang diatas, permasalahan penelitian yang ingin dikaji 
ialah mengenai peran keluarga dalam melestarikan kebudayaan daerah di era 
modernisasi. Maka penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan dari : 
1. Mengapa modernitas dapat melunturkan identitas budaya ? 
5 
2. Bagaimana pendidikan keluarga dapat digunakan sebagai media belajar 
kebudayaan daerah ? 
 
D. Rumusan Masalah  
Penelitian mengenai pendidikan keluarga dan budaya daerah  
sangatlah luas cakupannya. Berdasarkan permasalahan dalam penelitian, 
peneliti merumuskan permasalahan yaitu : 
“Bagaimana pendidikan keluarga pada kebudayaan Jawa ?” 
E. Manfaat Penelitian 
Berikut ini beberapa manfaat yang didapat dalam penelitian : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi orang tua 
Sebagai media untuk melakukan pendidikan keluarga dengan 
sebagaimana mestinya agar dapat tetap mendidik anak dengan baik dan 
menghasilkan generasi yang baik di masa yang akan datang. 
b. Bagi anak 
Sebagai pembelajaran untuk mempelajari berbagai hal dari orang tua, 
serta melestarikan kebudayaan yang telah ada sebelumnya, sehingga 
budaya yang ada dapat terus dijaga dan tidak tergerus oleh 
perkembangan zaman. 
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c. Bagi masyarakat 
Sebagai rujukan untuk melihat pentingnya pelestarian budaya dimasa 
yang akan datang dengan memanfaatkan anak maupun keturunan 
selanjutnya sebagai pewaris kehidupan selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat 
Sebagai media untuk melestarikan kebudayaan di era modern dan 
mengajarkan nilai-nilai adat maupun budaya yang telah ada sejak 
zaman leluhur. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Konsep Pendidikan Keluarga Jawa 
a. Definisi dan Fungsi Keluarga 
Keluarga menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, 
atau suami istri dan anaknya, agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. Kemudian, secara etimologi kata keluarga berasal dari 
Sansekerta, yaitu Kaluarga, yang artinya seisi rumah. Keluarga disebut 
seisi rumah karena yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Keluarga 
merupakan suatu sistem yaitu satu kesatuan yang dibentuk oleh bagian-
bagian yang saling berhubungan dan berinteraksi, hubungan tersebut 
tidak hanya terbentuk dari satu arah tetapi bersifat timbal balik. 
Sosialisasi timbal balik yaitu sosialisasi yang berlangsung dua 
arah. Orang tua bersosialisasi dengan anak, anak bersosialisasi dengan 
orang tua. Kewajiban orang tua terhadap anak yaitu pada proses 
sosialisasi anak untuk membentuk kepribadiannya, dalam proses 
sosialisasi terdapat empat fase yaitu sebagai berikut : 
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1) Fase Laten 
Dalam fase ini  proses sosialisasi yang berlangsung belum terlihat 
nyata. Pengenalan anak terhadap diri sendiri tidak jelas dan anak 
belum merupakan kesatuan individu yang berdiri sendiri dan dapat 
melakukan kontak sosial dengan lingkungannya. Pada tahap ini 
seorang anak hanya dipersiapkan untuk terus berkembang sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh keluarga. Kedekatan dengan anggota 
keluarga yaitu ayah dan ibu amatlah penting untuk menunjang 
perkembangan sang anak. 
2) Fase Adaptasi  
Dalam fase ini anak mulai mengadakan penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sosialnya. Peranan orang tua sangat dominan, karena anak 
hanya dapat belajar dengan baik atas bantuan dan bimbingan orang 
tuanya. Hukuman dan penghargaan dari orang tua yang diberikan 
terhadap tingkah laku anak, banyak memberikan pengertian pada anak 
dalam belajar bagaimana seharusnya mereka bertindak dalam 
kehidupan sehari-hari. Hukuman yang tidak tepat dari segi waktu, 
bentuk yang diberlakukan orang tua terhadap anak, tingkah laku anak 
yang terlalu dibatasi dapat menimbulkan rasa cemas, takut, kecewa, 
dan berbagai hal yang dapat menghambat proses sosialisasi. 
3) Fase Pencapaian Tujuan 
Dalam fase ini anak lebih terarah untuk maksud dan tujuan tertentu. 
Anak cenderung mengulang tingkah laku tertentu untuk mendapatkan 
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penghargaan dari orang tua, dan tingkah laku yang menimbulkan 
reaksi negatif dari orang tua berusaha dihindarkan. Oleh karena itu, 
seorang anak akan mulai melakukan berbagai hal yang mungkin 
mengejutkan sehingga perlu adanya pengawasan dari orang tua, hal 
tersebut dikarenakan ajaran yang ia peroleh pada masa kecil mengenai 
tujuan keluarganya terkadang mengalami pergeseran sehingga yang 
ada adalah pencapaian dari tujuannya sendiri. Hal tersebut bukanlah 
hal yang buruk selama apa yang menjadi tujuannya adalah positif, 
namun akan menjadi masalah apabila melakukan pencapaian tujuan 
yang mungkin merugikan. 
4) Fase Integrasi 
Dalam fase ini tingkah laku anak sudah menjadi bagian dari 
dirinya sendiri yang memang ingin dilakukannya. Norma dan nilai 
yang ditanamkan oleh orang tuanya sudah menjadi diri anak, bukan 
lagi merupakan sesuatu yang berada di luar diri anak.3 
Sigmund Freud menjelaskan dalam pendekatan psikologi 
kelompok keluarga merupakan aparat dasar dari masyarakat. 
Perkembangan anak, proses sosialisasi, introyeksi nilai-nilai 
masyarakat, dan pembentukan superego dilakukan dalam keluarga.4 
Keluarga merupakan bagian dari masyarakat, dengan menanamkan 
nilai-nilai dan norma dalam masyarakat kepada anak membentuk 
                                                 
3 Sarlito Wirawan Sarwono, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia)  
   hlm. 37 
4 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo 2005) hlm.  
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individu yang dapat bersosialisasi dengan baik didalam masyarakat. 
Keluarga menjadi penghubung individu dengan kelompok, orang tua 
memberikan perlindungan, memenuhi kebutuhan anak dan memberi 
hukuman.  
Acherman mengemukakan mempelajari hubungan antara 
masyarakat umum, keluarga dan individu untuk dapat memehami 
perkembangan dan kepribadian. 5  Konfigurasi dari keluarga 
menentukan bentuk tingkah laku yang bagaimana diperlukan bagi 
pelaksanaan peranan - peranan tertentu di dalam keluarga. 
Dalam masyarakat suku Jawa, keluarga adalah sebuah tempat 
dimana tumbuh kesediaan spontan untuk saling membantu. Disini 
secara mutlak orang dapat percaya pada sesama, dan tidak pernah ia 
akan ditinggalkan begitu saja. Maka hendaknya setiap anggota 
keluarga dapat mengambangkan keutamaan-keutamaan seperti rasa 
belas kasihan, kebaikan hati, kemurahan hati, kemampuan ikut 
merasakan kegelisahan yang lain, rasa tangung jawab sosial, 
keprihatinan terhadap sesama, belajar berkorban demi orang lain dan 
menghayati pengorbanan itu sebagai nilai yg tinggi.6 
Ayah adalah kepala bijaksanaan dan pelindung kokoh bagi istri 
dan anak-anaknya, ia menjamin penghidupan mereka sekaligus menjadi 
dukungan kuat bagi mereka. Ibu menentukan dalam pengambilan 
                                                 
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Op.cit, hlm. 272 
6 Asep Rachmatullah, Filsafat Hidup Orang Jawa, Yogyakarta : Siasat Pustaka, 2011, hlm. 43. 
11 
keputusan-keputusan penting, tentang pilihan sekolah, pekerjaan dan 
pilihan suami atau istri bagi anak-anaknya. Disaat-saat kritis, dalam 
kesulitan ekonomi, bencana alam, ibu lah yang mempertahankan 
keluarganya. 
Di antara kakak-beradik perempuan dan antara kakak 
perempuan dan adik laki-laki terdapat suasana keakraban. Kakak 
perempuan (mbakayu) terhadap adik-adiknya menjadi bagaikan seorang 
ibu kedua. Sebaliknya, kakak laki-laki bagi adik perempuan bagaikan 
seorang ayah kedua. 
Keluarga berusaha melindungi setiap anak sebisa-bisanya 
terhadap pengalaman-pengalaman frustasi. Bagaimanapun juga, anak 
kecil dianggap belum mampu memakai akal budinya (durung ngerti), 
oleh karena itu tidak ada gunanya memaksakan untuk menunjukan 
suatu sikap yang syarat-syaratnya belum ada padanya. Kita pun tidak 
dapat menghukumnya, karena kesalahan-kesalahannya itu masih berada 
jauh di luar cakrawalanya. 
Dalam keluarga hubungan antara anggotanya diharapkan 
didasari atas rasa cinta (tresna), dan tresna itu nampak kalau orang 
tidak merasa isin satu sama lain. Dalam lingkungan masyarakat luas 
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segalanya ditentukan oleh kedudukan dan pangkat, sedangkan dalam 
keluarga oleh suasana keakraban.7   
Konsep keluarga di Jawa, sama halnya dalam konsep keluarga 
pada umumnya terdiri atas unsur ayah, ibu beserta anak-anaknya 
kadang-kadang bahkan diperluas dengan pembantunya, maka di dalam 
keluarga berlakulah berbagai hubungan, yaitu : Hubungan antar suami 
dan istri serta sebaliknya, Hubungan antara orang tua dengan anak-
anaknya, Hubungan antara anak dengan anak. Setiap keluarga memiliki 
cita-cita agar mereka memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya. Agar 
cita-cita tersebut dapat dicapai disamping berusaha dan bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan material, ayah dan ibu selalu mengasuh anaknya 
agar mamiliki tabiat yang baik. 
Didalam keluarga harus tercipta adanya suasana yang 
menunjang tercapainya tujuan tersebut. Suasana tersebut harus terlihat 
didalam seluruh hubungan dengan sesama anggota keluarga. Semua 
anggota atau pihak harus mengetahui bagaimana kedudukan dan 
fungsinya masing-masing. Supaya anak-anak mereka mempunyai watak 
sebagaimana yang diinginkan sebagaimana yang diinginkan oleh 
keluarga, maka sejak kecil mereka harus diberi tahu dan diajarkan 
melakukannya dengan baik. 
                                                 
7 Ibid., hlm. 44 
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Itulah sebabnya dalam keluarga, kita jumpai berbagai macam 
aturan atau ketentuan yang biasanya tidak tertulis mengenai apa yang 
seharusnya dilakukan oleh seluruh anggotanya. Dalam hal ini ada 
aturan mengenai hubungan antara suami dan istri yang sebaik-baiknya 
karena mereka adalah kepala keluarga dan wakilnya. Mereka harus 
memberikan contoh kepada anak-anaknya. Demikian pula aturan yang 
wajib dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anaknya, sebaliknya ada 
aturan yang wajib dilakukan oleh anak-anak terhadap orang tua mereka. 
Ada aturan yang berlaku bagi hubungan antara anak dengan 
anak agar terjalin kehidupan yang harmonis antar mereka. Meskipun 
aturan-aturan tersebut tidak tertulis, namun berlaku demikian kuatnya 
sehingga mengikat masing-masing anggota keluarga. Aturan tersebut 
menyangkut berbagai hal baik ragawi maupun rohani, baik perorangan 
maupun keseluruhan, baik bidang ekonomi, bidang sosial budaya 
maupun bidang-bidang yang lain. Hubungan tersebut tidak lepas dari 
pengaruh lingkungan, kebiasaan yang turun-menurun, agama dan 
kepercayaan.8 
Keluarga merupakan unit kesatuan sosial terkecil yang memiliki 
peranan amat penting dalam membina anggotanya. Setiap anggota 
dalam suatu keluarga dituntut untuk mampu dan terampil dalam 
menanamkan peranan sesuai dengan kedudukannya. Pada dasarnya, 
                                                 
8 Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa Menggali Butir-butir Kearifan Lokal, Yogyakarta : Warta  
  Pustaka, 2012, hlm. 131-132. 
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keluarga dapat dibedakan menjadi dua yaitu keluarga inti (nuclear 
family) dan keluarga luas (extended family). Keluarga inti adalah 
keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum 
menikah. Keluarga ini dapat dikategorikan lagi menjadi keluarga inti 
yang tidak lengkap yang terdiri atas ayah dan anak-anaknya dan ibu 
dengan anak-anaknya, serta pasangan baru yang baru menikah atau 
tidak punya anak. Keluarga luas adalah keluarga yang terdiri dari 
keluarga inti senior dan junior baik yang memiliki ikatan darah, 
perkawinan, maupun adopsi. 
b. Definisi Anggota Keluarga  
1) Suami (Laki-laki) 
Dalam masyarakat Jawa banyak ditemukan wanita Jawa dapat 
bertindak lebih taktis dan lebih rasional dalam situasi yang penuh 
tekanan terutama secara sosial. Hal ini disebabkan karena laki-laki ada 
di wilayah publik. Dalam pengamatan Jay bahwa laki-lakilah yang 
paling merasa terdesak untuk selalu membawa diri sesuai dengan 
tuntutan tatakrama yang tepat.9 
Karena dia diposisi publik maka ia menanggung beban untuk 
selalu bisa membawa diri dengan sebagaimana mestinya. Dalam 
situasi penuh tekanan sosial dia akan cenderung tidak spontan atau 
kurang jernih. Adapun kaum wanita jauh lebih mudah mengikuti rasa 
                                                 
9 Christina S. Handayani – Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa, Yogyakarta : LkiS, 2004, hlm. 
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spontannya mengingat posisinya di wilayah privat sehingga ia 
cenderung bebas dan lebih jernih untuk mengemukakan 
pendapatnya.10 
Tipikal laki – laki Jawa sangat didominasi oleh sifat ingin 
menjaga kehormatan dan keharmonisan keluarga. Mereka selalu tapil 
tenang, terkontrol, halus tutur bahasanya, tidak suka berkonflik, lebih 
diam dari pada ramai/bertengkar.11  
Anima berasal dari kata Yunani anemos, yang berarti angin atau 
ruh. Anima dalam pengertian suku primitif sama dengan jiwa. Anima 
atau animus dapat membawa dampak yang positif sekaligus negatif. 
Anima bekerja positif pada seorang laki – laki bila dia 
membangkitkan inspirasi, kemampuan intuitif.  
Meskipun demikian, dia juga dapat membawa dampak yang 
negatif berupa perangai buruk atau suasana hati yang tidak menentu. 
Animus pada wanita beraspek positif bila menamppakkan diri dalam 
argumentasi yang berdasarkan pemikiran yang logis dan masuk akal. 
Aspek negatifnya adalah bisa memunculkan sosok tanpa perasaan 
yang kejam.12 
Terlepas dari pro-kontra mengenai potensi wanita dan laki-laki 
untuk menjadi pemimpin, Larwoon dan Wood menyetujui bahwa laki-
laki dan wanita berbeda dalam ciri sifat yang menjadi konsekuensi 
                                                 
10 Ibid., hlm. 16 
11 Ibid., hlm. 125 
12 Christina S. Handayani-Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa, Yogyakarta : LkiS, 2004, hlm. 
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kepemimpinan, seperti kebutuhan untuk berprestasi, ketakutan untuk 
sukses, ketegasan, penghargaan diri, kebutuhan akan kekuasaan, 
kebutuhan akan dominasi, kepercayaan diri, ketergantungan, 
kecenderungan resiko, dan kemampuan berkompetisi.13 
Sifat egois atau berpamrih merupakan ciri maskulin yang 
biasanya melekat pada laki-laki. Oleh karena itu, jika 
diperbandingkan, konsep laki-laki Jawa lebih egois dibandingkan 
wanita Jawa. Mengapa laki-laki Jawa tidak lebih memiliki kekuatan 
untuk sepi ing pamrih ? karena mereka tidak dibiasakan menahan diri 
dan mengalah sebagaimana wanita. Dalam budaya Jawa yang 
cenderung bersifat paternalistik (kebapak-bapakan), laki-laki memiliki 
kedudukan yang istimewa. 
Kelak mereka yang akan menjadi pemimpin keluarga, harus 
dihormati dan dijaga martabatnya sehingga keinginan dan harapannya 
selalu diusahakan untuk dipenuhi. Akibatnya, mereka tidak terbiasa 
untuk menahan diri dan mengalah dibandingkan wanita.14  
2) Istri (Perempuan) 
Peranan wanita punya arti penting disepanjang zaman baik pada 
zaman dahulu, sekarang, maupun yang akan datang. Dimana saja 
wanita dianggap punya andil dalam kelangsungan hidup masyarakat. 
Wanita dalam fungsinya sebagai ibu, memiliki tugas sebagai pendidik 
                                                 
13 Ibid., hlm. 175 
14 Ibid., hlm. 179-180 
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putra-putranya yang menjadi generasi penerus sedang sebagai isteri ia 
punya peranan pula dalam mendampingi suami. 
Disamping itu, dalam kehidupan bermasyarakat peranan wanita 
juga sangat diperlukan. Atas dasar inilah maka dirasa perlu adanya 
pendidikan untuk para wanita. Sarana pendidikan ini ada beberapa 
cara antara lain lewat buku yang berisi pendidikan. Pada masyarakat 
tertentu wanita ada yang punya peranan tersendiri. Adapun yang 
dimaksud dengan wanita Jawa adalah wanita yang berbahasa Jawa 
yang masih berakar dalam kehidupan kebudayaan dan cara berpikir 
sebagaimana terdapat di daerah Jawa. 
Orang Jawa sendiri yang tidak mendalami kesusasteraan Jawa 
biasanya sulit untuk memahami isi karya sastra klasik tersebut lebih-
lebih bagi generasi mudanya. Banyak naskah Jawa klasik yang 
memuat pendidikan bagi para wanita Jawa tentang bagaimana mereka 
harus bersikap. 
Banyak orang yang mengatakan istilah “perempuan” dan tidak 
sedikit pula yang bertahan pada istilah “wanita” dengan argumennya 
masing-masing. Kata perempuan berasal dari kata “empu” yang 
bermakna dihargai, dipertuan,atau dihormati. Kata wanita diyakini 
berasal dari bahasa sansekerta dasar kata wan yang berarti nafsu, 
sehingga kata wanita yang mempunyai arti dinafsui. 
Di Indonesia khususnya di Jawa, kedudukan dan derajat wanita 
lebih tinggi dari pria. Wanita dipuja sebagai dewi ibu juga dewi 
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kesuburan. Dalam adat asli Jawa kuno, peran wanita tetap dijunjung 
tinggi. Banyak tokoh wanita yang mampu mencapai tingkat tertinggi 
dalam pemerintahan, keagamaan, dan lain-lain. Hal ini membuktikan 
bahwa wanita tidak semata-mata dianggap sebagai penyebab 
kekacauan.15 
3) Anak  
Kehadiran anak juga sangat diharapkan, namun mungkin yang 
membedakan adalah jarak antara perkawinan dan kelahiran anak serta 
jumlah anak yang terbatas. Pasangan baru mungkin dengan segera 
ingin memiliki anak atau menunda demi menabung dan karir masing-
masing. Semakin mahalnya kebutuhan hidup juga membuat mereka 
berpikir untuk mengurangi jumlah anak.16 
Anak–anak sangat diinginkan dan disenangi. Nilai anak–anak 
dilantunkan dalam ucapan sehari–hari sebagai berikut : “Bilamana kau 
menjadi tua, anak–anakmu lah yang akan mengurusimu. Bahkan pun 
bilamana engkau sangat kaya bagaimana anak–anakmu akan 
mengurusimu takkan tertebus dengan uangmu”. Wanita yang banyak 
anak dicemburui dan wanita yang mandul dikasihani.17 
Kefasihan dalam mempergunakan sikap–sikap hormat yang 
tepat dikembangkan pada diri orang Jawa sejak masih kecil melalui 
                                                 
15 Heniy Istiyanto, Filsafat Jawa MenggalI Butir-butir Kearifan Lokal. (Yogyakarta : Warta  
    Pustaka, 2012), hlm. 300 
16 http://erikaditiaismaya.blogspot.com/2011/07/keluarga-jawa-dalam-perubahanjaman.html. 
   Diunduh tanggal 14/10/2017 pukul 13.20 
17 Hildred Geertz, Keluarga Jawa, Jakarta : PT. Grafiti Pers, cet. Ke-3, 1985, hlm. 89 
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pendidikan dalam keluarga. Sebagaimana diuraikan oleh Hildred 
Greertz, pendidikan itu tercapai melalui tiga perasaan yang dipelajari 
oleh anak Jawa dalam situasi–situasi yang menuntut sikap 
mempelajari hormat , yaitu wedi, isin, dan sungkan.18 
c. Hubungan Dalam Keluarga 
1) Hubungan antara Suami dan Istri 
Dalam kehidupan keluarga Jawa tidak terdapat kesamaan 
kedudukan antara suami dan isteri. Suami mempuyai kedudukan 
yang lebih tinggi dan penting serta mempunyai kekuasaan yang 
lebih besar. Kita berpendapat bahwa isteri juga mempunyai 
peranan penting bahkan dalam hal-hal tertentu lebih besar dari 
peranan suami. Dalam mengurus anak-anak misalnya, istri 
mempunyai peran yang lebih besar dari peranan suami, demikian 
pula dalam hal mengendalikan perputaran roda perekonomian 
keluarga sehari-hari. Keadaan yang demikian ini lebih nampak di 
desa-desa. Karena itu masyarakat Jawa sebenarnya telah mengenal 
persamaan derajat antara laki-laki dengan perempuan. 
Meskipun demikian hubungan antara suami dan isteri juga 
mengenal tata krama yang salah satu diantaranya adalah sing bekti 
marang laki. Dinamakan bekti jika isteri dapat melakukan tugasnya 
                                                 
18 Christina S. Handayani – Ardhian Novianto, Kuasa wanita Jawa, Yogyakarta : LkiS, 2004, hlm.  
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yang baik sebagai isteri dalam hal melayani dan membantu 
kebutuhan suami. 
Pada hakikatnya tugas isteri sama saja, yaitu membantu 
memperlancar dan memperingan tugas suaminya sesuai dengan 
kemampuan masing–masing. Seorang isteri dikataka berbakti jika 
ia mematuhi semua nasihat, petunjuk, bahkan larangan dari 
suaminya. Semua ini dilakukan agar rumah tangga mereka dapat 
berjalan dengan baik, sejahtera, aman, dan tenteram. Hal ini 
didasarkan atas anggapan bahwa isteri biasanya memiliki perasaan 
yang lebih halus dibandingkan dengan suami.19 
Pembawaan yang halus inilah kiranya yang dapat 
memenuhi tuntutan tersebut yaitu dengan penuh kehalusan dan 
kesabaran menjalankan tugas di dalam rumah tangga dengan penuh 
bakti kepada suami. Karena sifat–sifatnya yang halus itu pulalah 
akan mudah nampak janggal kalau ia tidak memenuhi tugasnya 
dengan baik. 
Ada ucapan yang kiranya tidak hanya untuk isteri saja, 
yaitu agar menghindari malu. Perbuatan apa saja yang 
menyebabkan malu harus dihindari, terutama yang menyangkut 
hubungan antara suami dengan isteri. Dalam hal ini nampaknya 
memang berat sebelah yaitu membebani isteri semata–mata untuk 
                                                 
19 Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa Menggali Butir – butir Kearifan Lokal, Yogyakarta : Warta  
    Pustaka, 2012, hlm. 3-4 
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kepentingan suami, akan tetapi jika diperhatikan dengan seksama, 
sebenarnya justru sangat menghargai isteri yaitu meletakkan isteri 
pada kedudukan yang sedemikian rupa agar menjadi orang yang 
terhormat dalam keluarga.  
Ia menjadi pusat contoh dalam keluarga. Perbuatan dan 
sikap hidupnya menjadi barometer atau norma bagi semua nilai 
yang berlaku didalam keluarga yang bersangkutan. Istilah bekti 
menunjukan adanya sikap yang patuh bukan karena takut, bukan 
karena diancam atau dipaksa, bukan karena sanggup akan 
mendapat hadiah, bukan karena tekanan dari siapapun, akan tetapi 
dilakukan karena kesadaran diri sebagai isteri.  
Perbuatan tersebut dilakukan karena rasa cinta kepada 
seluruh keluarganya. Perbuatan tersebut jelas bukan hal yang hina 
dan rendah seolah-olah perbuatan orang yang tidak mempunyai 
martabat atau harga diri, akan tetapi justru perbuatan yang luhur 
dan terhormat, karena berhasilnya suatu keluarga bergantung pada 
jasa isteri. Dalam hal ini yang berlaku bukanlah hubungan antara 
yang kalah dan yang menang, bukan antara yang berkuasa dengan 
yang dikuasai, bukan antara majikan dan buruh, akan tetapi 
hubungan kemanusiaan yang didasarkan atas keluhuran budi 
pekerti. 
22 
Ada peribahasa yang bersifat umum akan tetapi penting 
juga untuk kehidupan rumah tangga yang serasi, khususnya untuk 
hubungan antara suami dan isteri yaitu wong becik ketitik wong ala 
ketara. Pernyataan ini sederhana sekali, akan tetapi jika 
diperhatikan sangat dalam isinya, karena nilai baik dan buruk pada 
hakikatnya bergantung pada hati nurani, insan kamil seseorang. 
Bagaimanapun ditutupnya suatu perbuatan yang buruk akan 
ketahuan pula. 
Sebaliknya, bagaimanapun ditutupnya suatu perbuatan yang 
baik juga akan terbukti kebaikannya. Meskipun sikap ini 
nampaknya pasif, namun dibaliknya tersimpul suatu sikap yang 
matang sebagai manusia yang telah memiliki pandangan hidup 
yang mantap. Ia tidak akan terpengaruh oleh sanjungan, celaan, 
dakwaan, pujian seseorang, akan tetapi yakin akan perbuatannya 
sendiri. 
Di dalam keluarga, terlebih hubungan suami dan isteri, 
sangat tergantung pada sikap masing–masing yaitu kejujuran, 
ketulusan hati, kesetiaan dan cinta kasih. Kadang–kadang jika 
terjadi kerenggangan yang mengakibatkan curiga-mencurigai 
dalam keluarga sikap seperti becik ketitik ala ketara sangat 
membantu suasana kearah ketentraman mereka kembali.20 
                                                 
20 Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa Menggali Butir – butir Kearifan Lokal, Yogyakarta : Warta  
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2) Hubungan antara Orang tua dan Anak 
Sudah menjadi kewajiban orang tua dimana saja untuk bertanggung 
jawab terhadap anak–anak mereka. Anak mempunyai kedudukan 
penting didalam hati orang tua karena ia merupakan tali pengikat 
kokoh terhadap ayah dan ibunya. Bagi keluarga Jawa ciri – ciri 
khusus misalnya terungkap dalam kata–kata anak iku dadi 
genthelaning ati yang artinya ia selalu ada dihati orang tuanya.21 
Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal anak dan 
sangat berperan bagi perkembangan anak. Melalui keluarga, anak 
belajar menanggapi orang lain, mengenal dirinya, dan sekaligus 
mengelola emosinya. Pengelolaan emosi ini sangat bergantung dari 
pola komunikasi yang diterapkan dalam keluarga, terutama sikap 
orang tua dalam mendidik dan mengasuh anaknya. Dalam hal ini, 
orang tua menjadi basis nilai bagi anak. Nilai-nilai yang 
ditanamkan orang tua akan lebih banyak dicerna dan dianut oleh 
anak. 
Perlakuan setiap anggota keluarga, terutama orang tua, akan 
“direkam” oleh anak dan mempengaruhi perkembangan emosi dan 
lambat laun akan membentuk kepribadiannya. Pada kenyataannya, 
perkembangan emosi yang banyak dikenal dengan istilah 
kecerdasan emosional sering terabaikan oleh banyak keluarga, 
                                                                                                                                     
   Pustaka, 2012, hlm.5-6 
21 Ibid, hlm.12 
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sebab masih banyak keluarga yang sangat memprioritaskan 
kecerdasan intelektuan (IQ) semata. 
Padahal kecerdasan emosi harus dipupuk dan diperkuat 
dalam diri setiap anak, sebab kecerdasan emosi sangat erat 
kaitannya dengan kecerdasan–kecerdasan yang lain, seperti 
kecerdasan sosial, moral, interpersonal, dan spiritual. Dengan 
demikian, memperhatikan perkembangan emosi anak bukanlah hal 
yang mudah bagi orang tua. 
Cukup beralasan jika dikatakan bahwa menjadi orang tua 
masa sekarang memang tidak mudah, sebab masyarakat sudah 
mengalami perubahan, yakni perubahan yang membawa nilai–nilai 
baru yang kadang sangat berbeda dengan nilai–nilai yang diajarkan 
orang tua dimasa lalu. Budaya berkomunikasi dalam keluarga 
kadang dianggap tidak cocok lagi dengan perubahan–perubahan 
yang terjadi. Hal ini terjadi karena orang tua adalah produk dari 
suatu tipe dimasa yang berbeda dengan anaknya. 
Keadaan sosio-ekonomi keluarga tentulah mempunyai 
peranannya terhadap perkembangan anak–anak apabila kita 
pikirkan, bahwa dengan adanya perekonomian yang cukup, 
lingkungan material yang dihadapi anak didalam keluarganya itu 
lebih luas, ia mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk 
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mengembangkan bermacam – macam kecakapan yang tidak ada 
alat – alatnya. 
Walaupun status sosio-ekonomi orang tua memuaskan, 
tetapi apabila mereka tidak memperhatikan didikan anaknya atau 
senantiasa bercekcok, hal itu juga tidak menguntungkan 
perkembangan sosial anak–anaknya. Pada akhirnya, perkembangan 
turut ditentukan pula oleh sikap anak itu sendiri terhadap 
keluarganya. Mungkin sekali status sosio-ekonomi orang tua 
tercukupi, serta corak interaksi sosial dirumah pun tiada 
berkekurangan, namun anak tersebut dapat pula berkembang 
dengan tidak wajar.22 
Dalam hubungan antara orang tua dan anak, orang tua tidak 
boleh bersikap otoriter atau menang sendiri. Dalam keluarga Jawa 
orang tua bukannya mempunyai kekuasaan mutlak, akan tetapi 
lunak. Asal kepentingan anak, maka kepentingan untuk diri sendiri 
mesti dinomor duakan. 
Didalam keluarga Jawa anak adalah kekayaan yang tak 
ternilai harganya. Tepatlah kiranya kata–kata tut wuri handayani 
yang digunakan dalam dunia pendidikan berlaku pula bagi sikap 
orang tua terhadap anak-anaknya. Dengan dasar hubungan ini anak 
                                                 
22 W. A.Gerungan Dipl.Psych. Psikologi Sosial, Bandung : PT Eresco, Edisi Kedua, cet Ke-12,  
   1991, hlm. 181-182 
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akan berkembang dengan baik dalam keluarga karena ia tidak 
selalu mendapat tekanan dari orang tuanya. 
Keluarga Jawa pada umumnya mendidik anak-anaknya 
pada waktu anak tersebut belum lahir, yaitu dengan cara tidak 
langsung melalui ibunya. Wujud pendidikan tersebut pada 
umumnya berupa larangan atau keharusan yang dijalankan oleh ibu 
yang sedang mengandung, seperti tidak boleh mengucapkan kata-
kata yang kurang baik, memakan sesuatu secara sembarangan, 
maupun hal-hal lainnya. 
2. Konsep Anak Usia Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescence  
yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah Adolescence mempunyai 
arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional 
sosial dan fisik. Pada masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang 
jelas karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan 
dewasa atau tua. 
Seperti yang dikemukakan oleh Calon bahwa masa remaja 
menunjukan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja 
belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. 
Menurut Sri Rumini & Siti Sundari masa remaja adalah peralihan dari 
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masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua 
aspek / fungsi untuk memasuki masa dewasa.23 
Remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan 
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Masa remaja dimulai kira-kira 
usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir antara usia 18 dan 22 tahun. 
Perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang terjadi berkisar 
dari perkembangan fungsi seksual, proses berpikir abstrak sampai pada 
kemandirian.24 
1) Tahap Perkembangan Remaja 
Menurut Sarwono ada 3 tahap perkembangan remaja dalam proses 
penyesuaian diri menuju dewasa :25 
a) Remaja Awal (Early Adolescence) 
Seorang remaja pada tahap ini berusia antara 10-12 tahun masih 
terheran-heran akan perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri 
dan dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. 
b) Remaja Madya (Middle Adolescence) 
Tahap ini berusia 13-15 tahun. Pada tahap ini remaja sangat 
membutuhkan kawan-kawan. Ada kecenderungan “narastic”,yaitu 
                                                 
23 Belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/ di akses tanggal 7 Desember 2016 pukul 13.45 
24 John W Santrock, Adolescence, Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 26. 
25 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial: Indicidu dan Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta:  
    Balai Pustaka, 2006), hlm. 56 
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mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang 
mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, ia 
berada dalam kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus 
memilih mana: peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, 
optimis atau pesimis, dan sebagainya. 
c) Remaja Akhir (Late Adolescence) 
Tahap ini 16-19 tahun adalah masa konsolidasi menuju periode 
dewasa dan ditandai dengan pencapaian pada hal-hal seperti minat 
yang makin mantap pada bidang tertentu, memiliki ego untuk 
mencari pengalaman-pengalaman baru dan berkumpul dengan 
orang-orang lain, terbentuknya identitas diri, mempunyai 
keseimbangan untuk tidak hanya mementingkan kepentingan 
dirinya sendiri. 
 
2) Ciri-ciri Masa Remaja 
Ciri-ciri masa remaja menurut Hurlock adalah sebagai berikut :26  
a) Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalah sendiri-sendiri, namun 
masalah remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik 
                                                 
26 Elizabeth B. Hurlock,  Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang  
   Kehidupan, edisi kelima, (Jakarta : Erlangga, 2006), hlm. 132. 
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oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. 27  Misalnya 
permasalahan yang dialami remaja disekolahnya dahulu saat 
masih kanak-kanak dapat diselesaikan dengan dibantu oleh orang 
tua dan gurunya, tetapi di saat sudah beranjak di masa remaja 
permasalahan tersebut harus diselesaikan secara mandiri. 
b) Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas kelompok masih 
tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan. Lambat laun 
mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi 
dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, 
seperti sebelumnya.28 
c) Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik. Remaja melihat 
dirinya sendiri sebagai mana yang ia inginkan dan bukan 
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang 
tidak realistik ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi 
keluarga dan teman-temannya, menyebabkan meningginya emosi 
yang merupakan ciri dari awal masa remaja. Semakin tidak 
realistik cita-citanya semakin ia menjadi marah.29 Remaja akan 
sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau 
kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya 
sendiri. 
                                                 
 
 
29 Ibid., hlm. 133. 
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d) Masa Remaja sebagai Ambang Dewasa dengan semakin 
mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja menjadi 
gelisah untuk meninggalkan stereotipe belasan tahun dan untuk 
memberikan kesan bahwaa mereka sudah hampir dewasa. 
Berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa ternyata belum 
cukup. Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada 
perilaku yang dihubungkan pada status usia dewasa, yaitu 
merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan, dan 
terlibat dengan perbuatan seks. Mereka menganggap bahwa 
perilaku ini akan memberikan citra yang mereka inginkan.Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 
Menurut pandangan Gunasa bahwa secara umum ada 2 
faktor yang mempengaruhi perkembangan individu (bersifat 
dichotomy), yakni :30 
1) Faktor Endogen (nature) 
Dalam pandangan ini dinyatakan bahwa perubahan-
perubahan fisik maupun psikis dipengaruhi oleh faktor-faktor 
internal yang bersifat herediter yaitu yang diturunkan orang 
tuanya, misalnya tinggi badan, bakat minat, kecerdasan, dan lain 
sebagainya.31 
2) Faktor Eksogen 
                                                 
30 Agoes Dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2004), hlm. 36. 
31 Ibid.29 
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Pandangan faktor eksogen menyatakan bahwa 
perubahan dan perkebangan individu sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri. 
Contohnya, lingkungan sosial seperti tetangga, teman, lembaga 
pendidikan, lembaga sosial, dan sebagainya.32 
Para ahli perkembangan sekarang Papalia, Olds dan 
Feldman dalam buku Dariyo meyakini bahwa kedua faktor itu 
internal maupun eksternal tersebut mempunyai peran yang sama 
besarnya, bagi perkembangan dan pertumbuhan individu.33 
b. Karakteristik Perkembangan Remaja 
Menurut Wong, karakteristik perkembangan remaja dapat 
dibedakan menjadi :34  
1) Perkembangan Psikososial 
Teori perkembangan psikososial menurut Erikson 
dalam Wong, menganggap bahwa krisis perkembangan pada 
masa remaja menghasilkan terbentuknya identitas. Periode 
remaja awal dimulai dengan masa pubertas dan 
berkembangnya stabilitas emosional dan fisik yang relatif pada 
saat atau ketika hampir lulus dari SMU. 
a) Identitas Kelompok 
                                                 
32 Ibid.30 
33 Ibid., hlm. 37. 
34 Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik/BMA/(Jakarta : Bumi Aksara,  
   2006), hlm. 39. 
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Selama tahap remaja awal, tekanan untuk memiliki suatu 
kelompok semakin kuat. 35 Remaja menganggap bahwa 
memiliki kelompok adalah hal yang penting karena mereka 
merasa menjadi bagian dari kelompok dan kelompok dapat 
memberi mereka status. 
b) Identitas Individual 
Proses perkembangan identitas pribadi merupakan proses 
yang memakan waktu dan penuh dengan periode 
kebingungan, depresi dan keputusasaan. Penentuan identitas 
dan bagiannya di dunia merupakan hal yang penting dan 
sesuatu yang menakutkan bagi remaja. 
c) Identitas Peran Seksual 
Selama masa remaja awal, kelompok teman sebaya mulai 
mengkomunikasikan beberapa pengharapan terhadap 
hubungan heteroseksual, remaja dihadapkan pada 
pengharapan terhadap perilaku peran seksual yang matang 
yang baik dari teman sebaya maupun orang dewasa.36 
Emosionalitas  
                                                 
35 Mohammad Ali, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik / BMA (Jakarta : Bumi Aksara,  
   2006), hlm.40. 
36 Ibid., hlm. 41. 
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Remaja lebih mampu mengendalikan emosinya pada masa 
remaja akhir. Mereka mampu menghadapi masalah dengan 
tenang dan rasional, dan walaupun masih mengalami 
periode depresi, perasaan mereka lebih kuat dan mulai 
menunjukan emosi yang lebih matang pada masa remaja 
akhir. 
2) Perkembangan Kognitif 
Teori perkembangan kognitif menurut Piaget 
menekankan bahwa remaja terdorong untuk memahami 
dunianya karena tindakannya itu merupakan penyesuaian diri 
biologis.37 Dalam pandangan Piaget, remaja membangun dunia 
kognitifnya sendiri, informasi tidak hanya tercurah kedalam 
benak mereka dari lingkungan.38 Untuk memahami dunianya, 
remaja mengorganisasikan pengalaman mereka. Mereka 
memisahkan gagasan yang penting dari yang kurang penting. 
Mereka mengaitkan satu gagasan dengan yang lainnya. Mereka 
bukan hanya mengorganisasikan pengamatan dan pengalaman 
mereka, tapi juga menyesuaikan cara berpikir mereka untuk 
menyertakan gagasan baru karena informasi tambahan 
membuat pemahaman lebih mendalam. 
                                                 
37 John W Santrock, Adolescence, Perkembangan Remaja  Edisi Keenam (Jakarta : Erlangga,  
   2003), hlm. 105. 
38 Ibid.108 
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3) Perkembangan Moral 
Teori perkembangan moral menurut Kohlberg, masa remaja 
akhir dicirikan dengan suatu pertanyaan serius mengenai nilai 
moral dan individu. 39  Mereka memahami konsep peradilan 
yang tampak dalam penetapan hukuman terhadap kesalahan 
dan perbaikan atau penggantian apa yang telah dirusak akibat 
tindakan yang salah. 
4) Perkembangan Spiritual 
Pada masa remaja biasanya mereka akan menolak aktivitas 
ibadah yang formal tetapi lebih memilih melakukan ibadah 
secara individual dengan privasi dalam kamar mereka sendiri. 
Mereka mungkin memerlukan eksplorasi terhadap konsep 
keberadaan Tuhan. Membandingkan agama mereka dengan 
orang lain dapat menyebabkan mereka mempertanyakan 
kepercayaan mereka sendiri tetapi pada akhirnya penguatan 
spiritualitas mereka akan meningkat.40   
5) Perkembangan Sosial 
Untuk memperoleh kematangan penuh, remaja harus 
membebaskan diri dari dominasi keluarga dan menetapkan 
sebuah identitas yang mandiri dari wewenang orang tua. 
                                                 
39 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT Remaj Rosdakarya, 2012), hlm.  
   258. 
40 Saktiyono B. Purwoko, loc.cit. 
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Setidaknya ada dua hubungan yang penting pada tahap 
perkembangan sosial remaja.41 
4. Konsep Kebudayaan Jawa Tengah 
Kebudayaan merupakan cara berlaku yang dipelajari,kebudayaan 
tidak tergantung dari transmisi biologis atau pewarisan melalui unsur 
genetis. Kata “kebudayaan” berasal dari bahasa sanskerta yaitu 
“buddhayah” yang merupakan bentuk jamak dari kata “budhi” yang berarti 
budi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan 
dengan budi atau akal”.42  
Seorang antropolog lain, yaitu Tylor, pernah mencoba memberikan 
definisi mengenai kebudayaan sebagai berikut (terjemahannya): 
“kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-kemampuan 
serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat”.43 
Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi merumuskan kebudayaan 
sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat 
menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan 
jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk menguasai 
                                                 
41 John W. Santrock, op. Cit., hlm. 329. 
42 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.  
    150 
43 Ibid, hlm. 150 
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alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan untuk 
keperluan masyarakat.44 
Menurut Koentjaraningrat tujuh unsur kebudayaan yaitu :45 
1. Agama, 
2. Sistem pengetahuan, 
3. Bahasa, 
4. Organisasi sosial, 
5. Sistem peralatan hidup dan teknologi, 
6. Sistem mata pencaharian hidup, dan  
7. Kesenian. 
Kebudayaan Jawa merupakan kebudayaan yang dianut oleh orang-
orang Jawa. Kebudayaan Jawa meliputi daerah yang luas yaitu Jawa Tengah 
dan Jawa Timur, sedangkan orang Jawa yang tinggal di pulau lain 
merupakan sub variasi kebudayaan Jawa yang berbeda karena mereka tetap 
mempertahankan kebudayaannya. 
Selanjutnya dikemukakan bahwa hanya ada satu unsur kebudayaan 
yang dapat menonjolkan sifat khas dan mutu yang tinggi yaitu kesenian. 
Masyarakat Jawa juga mempunyai kesenian yang bermacam-macan 
ragamnya dari berbagai daerah di Jawa yaitu seni musik, seni tari, seni 
                                                 
44 Ibid, hlm. 150 
45 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi II. (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hlm. 80 
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bangunan. Kesenian tersebut mempunyai ciri khas yang menunjukkan 
identitas masyarakat Jawa yang membedakan dengan kesenian daerah 
lainnya. 
Menurut pandangan orang Jawa sendiri, kebudayaannya tidak 
merupakan satu kesatuan yang homogen. Mereka sadar akan adanya suatu 
keanekaragaman yang sifatnya regional sepanjang daerah Jawa Tengah dan 
Jawa Timur. Sifat dan ciri kebudayaan Jawa yang tidak homogen ini masih 
nampak dalam kehidupan masyarakat Jawa sekarang. 
Dalam perkembangannya, kebudayaan Jawa masih tetap seperti 
dasar kelahirannya yang merupakan kristalisasi pemikiran-pemikiran lama 
yaitu: 
a. Manusia Jawa berkeyakinan kepada Sang Maha Pencipta, penyebab dari 
segala kehidupan 
b. Manusia Jawa berkeyakinan bahwa manusia Jawa adalah bagian dari 
kodrat alam semesta (makro cosmos), manusia dengan alam saling 
mempengaruhi, tetapi manusia harus sanggup melawan kodrat alam 
sesuai dengan kehendak cita-cita agar dapat hidup selamat baik dunia 
maupun di akherat. Hasil dari perjuangan perlawanan terhadap kodrat 
alam tersebut berasal dari kemajuan dan kreativitas kebudayaan sehingga 
terjalinlah keselarasan dan kebersamaan yang di dasarkan pada saling 
hormat, saling tenggang rasa, dan saling mawas diri 
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c. Manusia Jawa rindu akan kondisi tata tentrem kerta raharja yaitu suatu 
keadaan yang damai, sejahtera, aman, sentosa berdasar pada 
“kautamaning ngaurip (kekuatan hidup) sehingga manusia Jawa 
berkewajiban untuk memayu hayuning raga, sesama, bangsa, dan 
bawana”. 
Kebudayaan Jawa memiliki perbedaan atau variasi yang beraneka 
ragam tetapi pada dasarnya perbedaan itu tidak bersifat mendasar karena 
apabila diteliti, unsur-unsur itu masih menunjukkan satu pola ataupun 
satu sistem kebudayaan Jawa. Bahkan bila diteliti lagi kebudayaan Jawa 
mempunyai pula kesamaan dengan kebudayaan daerah lain.46 
Jawa Tengah adalah sebuah provinsi Indonesia yang terletak di 
bagian tengah Pulau Jawa. Provinsi ini berbatasan dengan Provinsi Jawa 
Barat di sebelah barat, Samudra Hindia dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
di sebelah selatan, Jawa Timur di sebelah timur, dan Laut Jawa di 
sebelah utara. Pengertian Jawa Tengah secara geografis dan budaya 
kadang juga mencakup wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Jawa 
Tengah dikenal sebagai “jantung” budaya Jawa. Meskipun demikian di 
provinsi ini ada pula suku bangsa lain yang memiliki budaya yang 
berbeda dengan suku Jawa seperti suku Sunda di daerah perbatasan 
dengan Jawa Barat. Selain ada pula warga Tionghoa-Indonesia, Arab-
Indonesia dan India-Indonesia yang tersebar di seluruh provinsi ini. 
                                                 
46 https://donipengalaman9.wordpress.com/2012/11/16/kebudayaan-jawa/ 
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Kebudayaan yang ada di wilayah Provinsi Jawa Tengah 
mayoritas merupakan kebudayaan Jawa, namun terdapat pula kantong-
kantong kebudayaan Sunda di wilayah sebelah barat yang berbatasan 
dengan Provinsi Jawa Barat terutama di Kabupaten Brebes dan 
Kabupaten Cilacap 
Jawa Tengah adalah propinsi dimana budaya jawa banyak 
berkembang disini karena di Jawa Tengah dahulu banyak kerajaan berdiri 
disini itu terlihat dari berbagai peninggalan candi di Jawa Tengah. 
Kebudayaan Jawa merupakan salah satu sosok kebudayaan yang 
tua. Kebudayaan Jawa mengakar di Jawa Tengah bermula dari 
kebudayaan nenek moyang yang bermukim di tepian Sungai Bengawan 
Solo pada ribuan tahun sebelum Masehi. Fosil manusia Jawa purba yang 
kini menghuni Museum Sangiran di Kabupaten Sragen, merupakan saksi 
sejarah, betapa tuanya bumi Jawa Tengah sebagai kawasan pemukiman 
yang dengan sendirinya merupakan suatu kawasan budaya. Dari 
kebudayaan purba itulah kemudian tumbuh dan berkembang sosok 
kebudayaan Jawa klasik yang hingga kini terus bergerak menuju 
kebudayaan Indonesia. 
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B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan dengan penjelasan mengenai tema yang telah dijabarkan 
oleh peneliti yang berhubungan dengan judul penelitian yang akan dikaji, yaitu 
“Pendidikan Keluarga pada Kebudayaan Jawa” dengan studi kasus keluarga 
keturunan suku Jawa di wilayah Kelurahan Kamal, Kecamatan Kalideres, 
Jakarta Barat. Gambaran umum yang dapat dijelaskan dalam penelitian kali ini 
ialah peneliti ingin mendeskripsikan berdasarkan berbagai fakta dan keadaan 
asli yang ada dalam kehidupan dari masyarakat dari keturunan keluarga suku 
Jawa, dalam mendidik anak untuk memperkenalkan kebudayaan daerah di 
zaman modern seperti saat ini. Karena pengaruh dari hadirnya modernisasi 
dapat membawa berbagai dampak yang ada dalam kehidupan masyarakat, baik 
secara positif maupun negatif. 
Peneliti menggunakan tinjauan penelitian sejenis yang diperoleh dari 
beberapa referensi dari skripsi yang telah ada sebelumnya, salah satu yang 
memiliki fokus pembahasan mengenai kebudayaan ialah skripsi dari saudari 
Della Agyta Abdullah dari Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2015 yang 
membahas mengenai “Teater Lenong Sebagai Identitas Budaya Betawi”. 
Kesimpulan yang diperoleh dari skripsi tersebut adalah mengenai pembahasan 
dari pelestarian kebudayaan lenong Betawi serta mendeskripsikan mengenai 
proses pembelajaran identitas kultural masyarakat Betawi. 
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Bahan tinjauan lainnya yang masih memiliki kaitan dengan penelitian 
yang ingin dikaji oleh penulis adalah skripsi milik saudara Suwanto dari 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) kota Salatiga Jurusan Ilmu Agama Islam 
yang dikeluarkan pada  tahun 2015, yang berjudul “Peranan Keluarga Terhadap 
Anak dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di RW 08 Kelurahan. 
Bergas Lor, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang”. Kesimpulan dari 
skripsi yang dituliskan ialah keluarga memiliki peran terhadap anak dalam 
mempelajari ilmu agama, hal tersebut sesuai dengan respon dari orang tua yang 
menyatakan bahwa pendidikan agama yang diperoleh anaknya terlebih dahulu 
perlu diajarkan dan dibiasakan kepada anak sejak usia muda, sehingga pada 
saat memasuki usia dewasa dan terjun kedalam kehidupan bermasyarakat, anak 
tersebut dapat mengambil sikap yang baik dan bijak sesuai dengan perintah 
agama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mencoba melihat sebuah fenomena yang terjadi di 
masyarakat pada saat ini dengan melihat dari perspektif sosial yang ada 
mengenai pelestarian kebudayaan dengan keluarga sebagai medianya. Untuk 
itu tujuan dari penelitian yang dilakukan ialah : 
1. Mengetahui peran keluarga sebagai pendidikan pertama terhadap anak 
2. Melestarikan kebudayaan Jawa sebagai identitas 
3. Menumbuhkan kesadaran pentingnya pendidikan keluarga dalam 
perkembangan masa depan anak, baik dalam segi sikap maupun 
pengetahuan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
  
  Penelitian ini dilakukan di wilayah Jakarta Barat Privinsi DKI 
Jakarta. Lokasi tersebut dipilih karena terdapat cukup banyak imigran yang 
berasal dari wilayah Jawa dan sangat strategis untuk dilakukan penelitian. 
Lokasi tersebut merupakan lokasi yang padat penduduk, dimana 
kebanyakan dari penduduk yang bertempat tinggal di daerah tersebut 
merupakan masyarakat kaum urban yang mencoba datang ke Jakarta untuk 
memperoleh pekerjaan dan memperkaiki kualitas hidupnya. 
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan atas dasar pertimbangan 
berikut : 
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a. Wilayah Jakarta Barat merupakan salah satu wilayah yang padat 
penduduk yang sebagian besar dihuni oleh masyarakat kaum imigran 
dari luar Jakarta khususnya dari Provinsi Jawa, pertumbuhan penduduk 
terus terjadi di setiap tahunnya sehingga wilayah tersebut semakin padat 
dari tahun ke tahun. 
b. Pada lokasi tersebut dapat ditemui dengan mudah berbagai pemukiman 
yang berisikan masyarakat dari keluarga suku Jawa. 
c. Tempat penelitian mampu memenuhi kebutuhan dari peneliti untuk 
melengkapi penelitian yang dilaksanakan, setelah peneliti melakukan 
pengamatan dan observasi secara langsung mengenai lokasi yang akan 
dijadikan tempat penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017, hingga Juli 2017. 
Dengan jangka waktu tersebut, diharapkan penelitian yang dilakukan akan 
mendapatkan hasil yang baik dan optimal. 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan salah satu cara atau jalan untuk 
memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan.47  Penelitian 
yang ditulis oleh peneliti memiliki judul “ Pendidikan Keluarga pada 
Kebudayaan Jawa”. Menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat mengkaji 
dan melakukan penelitian dengan lebih mendalam. Sehingga data yang 
                                                 
47 Michael H. Walizer, Metode dan Analisis Penelitian, (Jakarta: Erlagga, 1991), hal. 150. 
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diperoleh dapat sesuai dengan yang diharapkan. Metode deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan 
“apa adanya” tentang suatu gejala, atau keadaan.48 
D. Subjek Penelitian 
Informan yang digunakan oleh peneliti merupakan orang-orang yang 
dipilih dan dapat membantu jalannya penelitian yang dijalankan dengan 
pertimbangan tertentu. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer 
dan data sekunder. 
1.  Data Primer 
Data primer ialah data yang diperoleh dengan cara melakukan 
wawancara kepada narasumber yang telah ditentukan sebelumnya, selain itu 
juga dilakukan observasi maupun pengamatan secara langsung terhadap 
kondisi yang sebenarnya agar peneliti dapat memahami situasi dan kondisi 
yang sedang terjadi di lapangan. Sumber primer merupakan sumber pokok 
dalam penelitian ini, dimana peneliti langsung terlibat dengan informan 
yang diteliti. 
Untuk itu, peneliti harus menetapkan pemilihan subjek penelitian. 
Subjek penelitian ialah orang yang dapat memberikan informasi sebagai 
sumber data utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling. Penarikan sampling secara 
                                                 
48 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990), hal. 310. 
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purposive merupakan cara penarikan sample yang dilakukan dengan 
memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. 
Peneliti mendapatkan data dari hasil wawancara yaitu : 
a. Informan Kunci 
Informan kunci adalah informan pembuka dalam mempermudah proses 
pencarian data selanjutnya. Dalam penelitian ini yang menjadi informan 
kunci ialah masyarakat yang memiliki keturunan jawa dan telah 
berkeluarga serta memiliki keturunan. 
b. Informan Inti 
Untuk melengkapi data yang diperoleh dari informan kunci, maka 
sumber data ini juga diperoleh dari informan inti. Informan inti adalah 
informan yang ditunjuk oleh informan kunci dan dianggap berkaitan 
dengan berbagai permasalahan yang diteliti. Informan inti dalam 
penelitian ini terdiri dari beberapa orang, yaitu masyarakat dari keluarga 
keturunan suku Jawa yang merupakan keturunan dari keluarga yang salah 
satu diantara pasangan tersebut baik suami maupun istri yang memiliki 
suku Jawa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau yang dikumpulkan 
oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. 
Silihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber 
tertulis di bagi atas sumber sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari 
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arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. 49  Untuk penelitian ini data 
sekunder yang dapat diperoleh ialah berupa laporan-laporan penelitian (buku, 
jurnal ilmiah, skripsi), media internet (website). Semua data tersebut 
dikumpulkan untuk melengkapi hasil temuan penelitian.  
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini ialah anak dari keturunan keluarga 
suku Jawa dalam usia remaja maupun dewasa yang terdiri dari 30 orang 
yang telah di rekomendasikan oleh informan kunci maupun keinginan dari 
penulis.  
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini ialah beberapa orang anak dari keluarga 
suku Jawa dengan jumlah 30 orang, pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunaan teknik Purposive Sampling yaitu sampel yang telah 
ditentukan sebelumnya oleh peneliti dengan mempertimbangkan tujuan 
maupun fokus penelitian serta saran dari informan kunci. 
Kemudian sampel penelitian akan diminta untuk mengisi kuisioner 
yang telah disajikan oleh peneliti dengan berbagai pertanyaan yang merujuk 
pada identifikasi masalah yang akan diteliti. 
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Sampel penelitian yang diambil oleh peneliti ialah anak dari 
keluarga keturunan Jawa yang baik secara langsung maupun tidak secara 
langsung diajarkan kebudayaan suku Jawa oleh orang tuanya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengatahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak  akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan.50  Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan catatan 
lapangan. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai cara untuk memperoleh banyak 
info dan data yang mendalam. Wawancara dilakukan dengan cara 
menanyakan secara langsung mengenai hal yang akan dibahas kepada 
informan atau narasumber. Semakin banyak informan diharapkan 
semakin mendalam informasi dan data yang didapat.   
Secara garis besar terdapat tiga macam pedoman dalam 
melakukan wawancara, yaitu : pertama, pedoman wawancara terstruktur 
(structured interview) yaitu pedoman wawancara yang disusun sendiri 
masalah dan pertanyaan yang akan diajukan secara terperinci oleh 
                                                 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012)., hlm. 
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peneliti dan pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi yang akan diperoleh. Peneliti juga harus menyiapkan berbagai 
alat dalam melakukan wawancara tersebut. Seperti tape recorder, alat 
tulis, gambar, maupun yang lainnya untuk membantu informan dalam 
menjawab pertanyaan. Kedua, wawancara semi terstruktur (semistructure 
interview), jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth 
interview (wawancara mendalam), dalam pelaksanaannya lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Melalui wawancara jenis 
ini, diharapkan informasi akan lebih terbuka dalam memberikan jawaban 
atas pertanyaan yang diajukan. Ketiga, wawancara tidak terstruktur 
(unstructure interview), yaitu jenis wawancara yang biasanya diteliti 
hanya membuat pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar 
pertanyaan. Biasanya wawancara semacam ini digunakan untuk 
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. 
Wawancara ini sangat berbeda dari wawancara terstruktur. Pertanyaan 
biasanya tidak disusun terlebih dahulu, masalah disesuaikan dengan 
keadaan dan ciri yang unik dari responden. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara semiterstruktur agar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepada informan lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan 
serta masalah yang diteliti tidak meluas atau melebar. Disamping itu, 
informan pun leluasa dalam memberikan jawaban (terbuka). Dengan 
wawancara semiterstruktur maka peneliti akan mendapatkan informasi 
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sebanyak-banyaknya mengenai hal yang akan dibahas. Agar hasil data 
yang diperoleh sesuai dengan harapan, maka perlu dilakukan langkah-
langkah dalam melakukan wawancara, di antaranya : 
a. Mempersiapkan hal-hal yang akan diteliti 
b. Menciptakan hubungan baik dengan informan dan masyarakat yang 
akan diwawancara 
c. Menciptakan kerjasama yang baik dengan informan  
d. Memberitahukan kepada responde tentang tuuan wawancara  
e. Merekam segala hasil yang diperoleh 
2.  Metode Observasi 
Menurut Hamid Darmadi, observasi atau pengamatan merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data atau fakta yang efektif untuk 
mempelajari suatu sistem. Observasi juga dapat dikatakan sebagai 
pengamatan yang dilakukan secara langsung tentang suatu kegiatan 
tertentu.51 Metode ini dilakukan dengan melihat dan mengamati sendiri, 
keadaan mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan yang sebenarnya. 
Menurut Nasution, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
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    Implementasi) cet ke 1, (Bandung: Alfabeta, 2014)., hlm 200 
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fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.52 Jadi 
observasi merupakan suatu bentuk pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan oleh seseorang peneliti dilapangan dengan menggunakan 
pedoman observasi sebagai instrumen pengamatan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi 
pasif dan observasi terus terang atau tersamar. Jadi, dalam hal ini peneliti 
datang di tempat kegiatan orang yang diamati, namun tidak mengikuti 
kegiatan yang dilakukan oleh informan. Sedangkan observasi terus terang 
atau tersamar adalah peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada narasumber data, bahwa peneliti sedang 
melakukan penelitian dan mereka yang diteliti mengetahui sejak awal 
sampai akhir tentang aktivitas peneliti.53  
3.  Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi Studi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah kajian dari sumber-sumber internet yang telah ditelaah, kumpulan 
data-data, dan juga teliti foto. Menurut Suharsimi Arikunto metode 
dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 
sebagainya.54 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat dianalisis bahwa metode 
dokumentasi adalah rekaman yang bersifat tertulis atau film dan seisinya 
merupakan peristiwa yang telah berlalu. Metode dokumentasi dilakukan 
untuk mendapatkan deskripsi dan pemahaman yang mendalam atas fokus 
penelitian. Dokumen ini merupakan catatan peristiwa baik yang sedang 
berkembang maupun sudah berlalu. 
Catatan lapangan terbagi menjadi dua jenis, yaitu catatan deskriptif 
yaitu catatan berupa gambaran/ deskripsi secara rinci tentang lokasi, 
situasi, kejadian, maupun berbagai hal yang mampu diterima peneliti dari 
hasil wawancara. Kedua, catatan reflektif, yaitu ruang bagi ekspresi 
kebebasan si peneliti, peneliti memiliki kebebasan untuk memberikan 
tanggapanya secara logis dan etis. 
Catatan  lapangan berguna untuk alat perantara antara apa yang 
dilihat, apa yang didengar, apa yang dirasakan, dan diraba dengan catatan 
yang sebenarnya dalam bentuk catatan lapangan. Tujuan dari pembuatan 
catatan lapangan ini ialah untuk kemudian peneliti dapat melakukan 
reduksi atau memilih dan memilah data yang ada, kemudian data tersebut 
disajikan dan di deskripsikan. 
4. Metode Studi Kepustakaan 
Metode ini merpakan metode yang dilakukan peneliti dari awal 
hingga akhir dalam penelitian, hal tersebut dilakukan agar penelitian 
yang dilakukan dapat disesuaikan dengan ilmu-ilmu terkait yang mampu 
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mendukung penelitian yang dilakukan. Dengan menggunakan metode 
studi kepustakaan, peneliti dapat memanfaatkan perpustakaan, buku, 
skripsi, artikel, maupun jurnal sejenis guna melengkapi materi berupa 
data yang telah ada agar dapat disajikan dengan baik dan benar. 
5. Metode Angket/ Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan kemudian 
dianalisis sesuai dengan permasalahan yang akan dieliti. Analisis data dalam 
penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu analisis mengenai pendidikan keluarga 
sebagai transfer belajar kebudayaan suku Jawa. Analisa data adalah proses 
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Data yang telah terkumpul akan dianalisis menggunakan 
analisa statistik deskriptif yaitu jawaban dari responden atau data, disajikan 
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dalam bentuk tabel persentase. Untuk memperoleh persentase (frekuensi 
relatif) digunakan rumus sebagai berikut.55 
 x 100% 
 Keterangan:  
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Cases (Jumlah Frekuensi/ Banyaknya Individu) 
100% = Bilangan Konstanta 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Survei 
1. Identitas Responden 
Penelitian ini membutuhkan beberapa waktu untuk memperoleh 
hasil yang baik dan optimal sesuai dengan apa yang menjadi fokus dari 
peneliti. Peneliti secara langsung mengunjungi orang yang memiliki 
keturunan dari suku Jawa sekaligus merupakan anak dari keluarga Jawa. Hal 
tersebut dilakukan agar peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai 
pendidikan keluarga sebagai transfer belajar kebudayaan Jawa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga inti yang 
beranggotakan ayah, ibu, dan anak. Serta merupakan keturunan dari suku 
Jawa, baik keturunan tersebut berasal dari ayah maupun ibu dalam keluarga 
tersebut. Sedangkan sampel dari penelitian yang dijalankan ialah anak dari 
keluarga tersebut, karena anak merupakan hasil dari didikan kedua orang tua 
yang telah mengajarkan kepada anaknya berbagai pelajaran hidup untuk 
mempersiapkan sang anak menjadi pribadi yang semakin baik dan matang 
di masa depan. 
Adapun beberapa hal yang diajarkan orang tua pada umumnya 
ialah mengenai pengetahuan maupun pemahaman mengenai agama, sikap, 
pola pikir, hingga kebudayaan. Tentunya pengajaran mengenai kebudayaan 
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disesuaikan dengan kebudayaan dari mana orang tua anak berasal, Hal 
tersebut ditujukan agar  anak sebagai pewaris kebudayaan masa depan dapat 
mengenal kebudayaan asalnya dan memestarikannya minimal kepada 
keluarganya sendiri di masa yang akan datang.  
2. Pendidikan Keluarga 
Pendidikan dalam keluarga adalah tanggung jawab orang tua, 
dengan peran ibu dan peran ayah juga amat penting, terutama sebagai 
tauladan dan pemberi pedoman di dalam keluarga dan untuk anak-anaknya. 
Pendidikan keluarga bertujuan untuk mengembangkan karakter dan 
pengetahuan anak agar sesuai denga apa yang diharapkan di masa depan 
sehinga perkembangan anak tersebut dapat diarahkan dengan sebaik-
baiknya. 
a. Modernisasi dan Identitas Kebudayaan 
Modernisasi mengarahkan pada proses transformasi dari suatu 
perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat di berbagai aspek 
dalam kehidupan masyarakat. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa 
modernisasi merupakan proses perubahan dari cara-cara tradisional ke 
cara-cara baru yang lebih maju dalam rangka untuk peningkatan 
kualitas hidup masyarakat. Pada saat ini bentuk-bentuk modernisasi 
banyak kita jumpai di berbagai kehidupan seperti, manusia yang 
semakin individualisme, semakin berkembangnya teknologi dalam 
kehidupan manusia, eksistensi kebudayaan daerah yang semakin 
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terpinggirkan, terjadinya percampuran antar budaya, dan kebudayaan 
sebagai identitas dalam kehidupan masyarakat yang semakin memudar. 
1) Manusia yang semakin individualisme 
Adapun untuk melihat temuan pada pembahasan manusia yang semakin 
individualisme dapat dilihat dari beberapa grafik diantaranya sebagai berikut. 
Terkait dengan modernitas dapat menghilangkan identitas budaya dapat 
dilihat dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.1. Pengaruh modernitas terhadap kebudayaan 
Berdasarkan hasil dari grafik di atas dengan persentase sebesar 49 
persen responden memilih sangat setuju mengenai modernitas yang dapat 
menghilangkan identitas kebudayaan, sedangkan 27 persen responden 
menyatakan sangat setuju pada hal tersebut. Hasil tersebut dapat 
menggambarkan kondisi kehidupan manusia pada saat ini, karena pada saat 
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ini tekanan yang ada semakin menuntut manusia untuk terus berpacu 
mengikuti perkembangan zaman. 
 Adapun untuk melihat manfaat media sosial untuk mempelajari 
kebudayaan, dapat dilihat dari grafik berikut ini. 
 
Grafik 4.2. Mempelajari kebudayaan Jawa melalui media sosial 
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa kebudayaan Jawa 
dapat dipelajari melalui media sosial Google, hal tersebut dapat dimanfaatkan 
oleh banyak orang, namun dalam hal ini responden menyatakan tidak 
mempelajari kebudayaan tersebut melalui Google. Hal tersebut dapat dilihat 
dari persentase yang sebesar 60 persen dengan jawaban tidak setuju. 
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 Kemudian untuk melihat bagaimana cara responden dalam 
menyelesaikan masalah, dapat dilihat dari grafik yang ada dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.3. Solusi dalam menyelesaikan masalah 
Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden menyelesaikan permasalahan melalui beradu nalar dengan orang 
lain dibandingkan melalui jalan musyawarah secara kekeluargaan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari persentase responden yang amat besar dalam 
memilih jawaban tersebut sebesar 69 persen tidak setuju. 
“untuk menyelesaikan masalah saya diajarkan orang tua saya untuk 
bermusyawarah dengan sebaik mungkin” 
 
Dengan kondisi berikut, maka penyelesaian masalah dengan 
musyawarah masih tetap menjadi pilihan, karena hal tersebut didasari oleh 
pemikiran yang tidak menonjolkan emosi dan lebih mencari jalan keluar yang 
sama-sama baik diantara pihak yang berselisih. 
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2) Semakin berkembangnya teknologi dalam kehidupan manusia 
Setelah hasil mengenai manusia semakin individualisme, berikut ini 
merupakan hasil temuan dari sub indikator semakin berkembangnya 
teknologi dalam kehidupan manusia. Teknologi amat berperan penting bagi 
kehidupan manusia pada saat ini, berbagai hal dapat dilakukan dengan mudah 
melalui adanya teknologi, sehingga aktivitas yang sebelumnya memerlukan 
bantuan dari beberapa orang kini dapat dilakukan sendiri dengan media yang 
canggih. Berikut ini merupakan beberapa penjabaran mengenai temuan yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Adapun untuk mengetahui media transportasi yang paling banyak 
digunakan pada saat ini, dapat dilihat dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.4. Penggunaan media transportasi pada saat ini 
Berdasarkan grafik yang tertera di atas, diketahui informasi bahwa alat 
transportasi mobil lebih banyak dignakan dibanding becak, hal tersebut 
terlihat dari jawaban responden yang menyatakan setuju sebanyak 62 persen. 
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Adapun kehidupan di zaman modern semakin membuat aktivitas 
menjadi semakin mudah, hal tersebut dapat dilihat dari grafik 1.5. 
 
Grafik 4.5. Menjalani kehidupan yang praktis (Modern) 
Berdasarkan grafik yang tertera di atas, memberikan informasi bahwa 
sebanyak 27 persen responden menyatakan sangat setuju dan 51 persen 
responden menyatakan setuju karena dapat menjalankan kehidupan yang 
praktis atau modern, hal tersebut dapat dikarenakan berbagai alat untuk 
menunjang kehidupan manusia agar dapat berjalan dengan mudah dapat 
ditemui dimana pun, mulai dari alat transportasi untuk perpindahan, maupun 
komunikasi yang dapat menghubungkan seseorang dari jarak yang  jauh. 
Tidak hanya itu, berbagai alat untuk kebutuhan rumah tangga atau sehari-hari 
pun telah amat banyak jumlahnya dan semakin memanjakan manusia dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
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Adapun responden yang mempelajari kebudayaan asing melalui media 
komunikasi yang canggih, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.6. Penggunaan media komunikasi 
Melihat grafik yang tertera di atas, dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden menyatakan ketidak setujuan mereka mengenai pemanfaatan 
media komunikasi yang cenderung digunakan untuk mempelajari kebudayaan 
asing dibadingkan dengan mempelajari kebudayaan sendiri. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perolehan persentase yang mencapai 49 persen pada 
jawaban tidak setuju, namun tidak sedikit pula responden yang menyatakan 
setuju dan tidak setuju pada hal tersebut dengan persentase sebesar 43 persen 
dan 8 persen. 
3) Eksistensi kebudayaan daerah yang semakin terpinggirkan 
Dengan adanya berbagai kemudahan yang diberikan dari adanya 
modernisasi seperti media komunikasi, hingga transportasi, secara tidak 
langsung menjadikan kebudayaan yang ada sebelumnya mulai luntur dan 
63 
bercampur dengan kebudayaan baru yang hadir dalam kehidupan manusia, 
hal tersebut dapat dilihat dari beberapa tabel yang telah dipilah oleh peneliti 
yaitu sebagai berikut, 
Untuk mengetahui minat responden dalam hal kesenian berupa musik, 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.7. Minat responden terhadap seni musik tradisional 
Berdasarkan grafik 3.1. dapat diketahui informasi bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju pada pernyataan lebih sering 
mendengarkan musik pop dibandingkan musik tradisional. Hal tersebut dapat 
terlihat dari pilihan responden yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 
51 persen. 
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Kemudian untuk mengetahui eksistensi kebudayaan di zaman modern, 
dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.8. Menjalankan kebudayaan Jawa di zaman modern 
Berdasarkan grafik yang tertera di atas, dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden menyatakan setuju apabila menjalankan kebudayaan Jawa 
meskipun hidup di zaman modern, hal tersebut terlihat dari hasil jawaban 
responden yang memilih 70 persen setuju. 
“hal tersebut, yaitu kebudayaan Jawa sudah diajarkan kepada saya sejak  
saat masih kecil, sehingga bukan masalah untuk menjalankan kebudayaan 
Jawa dalam keseharian.” 
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 Untuk mengetahui pengetahuan responden terhadap kebudayaan 
berupa seni tari pada saat ini, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.9. Mengenal Modern Dance dan tari Kuda Lumping 
Melihat grafik di atas, dapat diketahui informasi bahwa modern dance 
tidak lebih terkenal dibandingkan dengan modern dance. Hal tersebut sesuai 
dengan jawaban responden yang menyatatakan tidak setuju pada sebanyak 57 
persen. 
4) Terjadinya percampuran antar budaya 
Percampuran kebudayaan terjadi karena adanya kebudayaan lain yang 
masuk kedalam ruanglingkup suatu kebudayaan lokal yang kemudian mampu 
diterima dan dapat disesuaikan oleh manusia yang ada pada suatu kondisi 
kehidupan dan dalam situasi yang sedang terjadi, dampak dari terjadinya 
percampuran kebudayaan itu sendiri terbagi menjadi 2 yaitu dapat sebagai 
informasi mengenai hal-hal yang mungkin berkaitan dengan kehidupan 
manusia dan dapat melunturkan kebudayaan lama sehingga menjadi luntur. 
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Adapun untuk mengetahui kebudayaan mengalami percampuran, dapat dilihat 
dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.10. Dampak modernisasi 
Berdasarkan grafik yang tertera di atas dadpat dikatakan bahwa 
sebanyak 62 persen responden menyatakan bahwa setuju pada pernyataan 
modernisasi yang menyebabkan kebudayaan mengalami percampuran. 
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 Kemudian untuk mengetahui bahasa yang digunakan dalam sehari-
hari oleh responden, dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 
 
Grafik 4.11. Bahasa sehari-hari dan kebudayaan 
Berdasarkan grafik yang tertera dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden menyatakan setuju apabila bahasa yang digunakan dalam 
keseharian mendapat pengaruh dari budaya Jawa. Responden menjawab 
pilihan setuju sebanyak 46 persen.  
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Adapun sikap dari responden terhadap kebudayaan lain, dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.12. Sikap terhadap kebudayaan lain 
Melihat informasi dari grafik yang terdapat diatas, diketahui bahwa 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju apabila mereka dapat 
bersikap terbuka terhadap kebudayaan dari daerah lain. Hal tersebut terlihat 
dari pilihan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 70 persen. 
Terdapat pula hasil wawancara oleh responen sebagai berikut : 
”saya dapat bersosialisasi secara terbuka dengan kebudayaan lain, 
karna kita diajarkan untuk bersosialisasi” 
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5) Kebudayaan sebagai identitas dalam kehidupan masyarakat. 
Identitas merupakan suatu ciri yang melekat pada suatu hal yang 
secara rutin dijalankan, dengan adanya identitas maka dapat diketahui 
informasi yang terdapat pada identitas tersebut. Misal, identitas suku Jawa 
dapat dilihat dari penggunaan bahasa daerahnya yaitu bahasa Jawa, maka 
secara tidak langsung dapat diketahui bahwa orang tersebut kemungkinan 
besar merupakan salah satu orang yang berasal dari suku Jawa, tinggal kita 
lihat kembali bagaimana cara pengucapannya untuk mengetahui informasi 
yang selanjutnya, yaitu dari daerah Jawa bagian mana ia berasal, dan 
sebagainya. Adapun mengetahui minat responden terhadap budaya lain, dapat 
dilihat dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.13. Interaksi dengan kebudayaan lain 
Melihat perolehan grafik diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden menyatakan tidak setuju apabila lebih menyenangkan untuk 
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berinteraksi dengan kebudayaan dirasakan lebih menarik jika dibandingkan 
dengan kebudayaan sendiri, hal tersebut dapat dilihat dari perolehan 
persentase yang mencapai 57 persen pada jawaban tidak setuju. 
Kemudian untuk mengetahui bagaimana responden terhadap senjata 
tradisional yang berasal dari suku Jawa, dapat dilihat pada grafik di bawah 
ini. 
 
Grafik 4.14. Pengetahuan senjata tradisional 
Perhitungan grafik yang tertera diatas memberi infor masi bahwa 
sebagian besar responden menyatakan setuju sebanyak 49 persen dalam hal 
mengetahuikeris sebagai salah satu senjata tradisional dari suku Jawa.  
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Adapun eksistensi blangkon pada saat ini, dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini. 
 
Grafik 4.15. Pengetahuan salah satu peninggalan kebudayaan Jawa 
Berdasarkan hasil dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden menyatakan setuju apabila blankon merupakan salah satu 
peninggalan kebudayaan yang harus dilestarikan dan dijaga eksistensinya. 
Hal tersebut terlihat dari jawaban dengan pilihan setuju sebanyak 51 persen. 
b. Pendidikan Keluarga Jawa 
Keluarga dan pendidikan tidak dapat dipisahkan begitu saja. Keduanya 
merupakan entitas yang saling berkaitan. Sebenarnya tidak harus orang Jawa, 
hampir setiap suku bangsa memiliki dan mengalami. Hanya saja, pada 
masyarakat Jawa menjadi begitu unik. Baik karena faktor historis, maupun 
perkembangan dunia pendidikan itu sendiri. 
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Pada umumnya, orang Jawa begitu melindungi dan peduli terhadap anak-
anaknya (keluarga). Tiap-tiap keluarga dapat mendeteksi perilaku 
menyimpang anaknya. Komunikasi dan pengawasan intensif dapat 
mengurangi dan mencegah. 
Tradisi Jawa mengandung nilai-nilai pendidikan keluarga yang baik. 
Tinggal bagaimana para orang tua mau turut ambil bagian dalam membentuk 
karakter anak, yang tentunya ikut menanamkan nilai-nilai budaya yang baik 
dan sesuai untuk anak-anak mereka. 
Berikut ini dipaparkan grafik dari hasil temuan yang dilakukan oleh 
peneliti dengan beberapa hal yang berkaitan dengan pendidikan keluarga 
Jawa yaitu, keluarga sebagai pendidikan pertama pada anak, pendidikan 
keluarga sebagai media pengontrol anggota keluarga, keluarga sebagai media 
penyalur identitas budaya, dan pendidikan keluarga sebagai media dalam 
pencapaian tujuan. 
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1) Keluarga sebagai pendidikan pertama pada anak 
Grafik dibawah ini akan  menggambarkan  minat dalam  mempelajari 
kebudayaan Jawa. 
 
Grafik 4.16. Ketertarikan dalam mempelajari kebudayaan 
Dilihat dari tabel di atas maka informasi yang diperoleh ialah sebagian 
besar responden menyatakan setuju yaitu sebesar 57 persen dan 22 persen 
menyatakan sangat setuju. Dari hal tersebut dapat diperoleh informasi bahwa 
sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka memiliki ketertarikan 
untuk belajar kebudayaan Jawa dari keluarganya sendiri. 
“pada mulanya seperti membosankan, namun semakin lama hal 
tersebut malah amat berguna pada saat saya beranjak dewasa dan mengerti 
maksud dari apa yang diajarkan oleh orang tua saya”. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga merupakan salah satu 
pendidikan pertama dan yang paling utama bagi seorang anak, oleh sebab itu 
berbagai pengetahuan akan diperoleh sang anak dari kedua orang tua mereka 
74 
disamping pengetahuan yang akan didapat disekolah nantinya. Pengetahuan 
mengenai kebudayaan mereka sendiri dapat dijadikan salah satu landasan 
hidup bagi anak tersebut guna dapat menjalani kehidupannya maupun dalam 
pencapaian tujuan hidupnya di masa yang akan datang. 
Kemudian untuk mengetahui pengaruh dari pembelajaran mengenai 
kebudayaan oleh responden, dapat dilihat dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.17. Pembelajaran kebudayaan dari orang tua 
Melihat dari grafik yang tertera di atas dapat diketahui informasi 
bahwa sebagian besar responden menyatakan 73 persen pada jawaban setuju. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar orang tua mengajarkan 
kebudayaan Jawa dan anak yang diajarkan dapat menirukan apa yang 
diajarkan oleh orang tua mereka. 
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Untuk mengetahui informasi mengenai pengetahuan kebudayaan Jawa 
dari orang tua terhadap responden, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.18. Pengenalan kebudayaan dari orang tua 
Berdasarkan hasil perhitungan grafik di atas dapat diketahui informasi 
bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju apabila mengenal 
kebudayaan Jawa dari orang tua. Hal tersebut dapat dilihat dari pilihan 
responden pada jawaban setuju 41 persen. 
2) Pendidikan keluarga sebagai media pengontrol anggota keluarga. 
Sebuah pendidikan dari keluarga, mampu menjadi media pengontrol 
bagi keluarga terhadap anak maupun anggota keluarga yang lain. Hal tersebut 
karena adanya interaksi yang baik dari apa yang diajarkan didalam keluarga 
itu sendiri maupun kebudayaan yang ada pada keluarga tersebut. Berikut 
merupakan beberapa grafik yang telah dipilih peneliti untuk mengetahui hal 
tersebut. 
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Adapun sikap dari kebudayaan Jawa untuk berinteraksi dengan orang 
lain, dapat diketahui dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.19. Pembelajaran mengenai sikap 
Dalam kebudayaan Jawa mengenai bagaimana cara berperilaku dalam 
sehari-hari terdapat beberapa sikap yang dapat diterapkan oleh seorang 
individu, yaitu sikap isin, wedi, dan segan. Hal tersebut dikarenakan dengan 
sikap tersebut diharapkan dapat membawa ketentraman bagi hubungan antar 
individu maupun kelompok. 
“saya sudah menerapkan hal itu dan juga sudah diajarkan karna hal 
tersebut sudah semestinya dilakukan oleh kita semua”. 
 Berdasarkan grafik tersebut, Sebanyak 16 persen dan 51 persen 
responden menyatakan sangat setuju dan setuju pernah diajarkan sikap isin, 
wedi, dan sean bila berhadapan dengan orang lain. Melalui ketiga sikap 
tersebut, seseorang akan dapat diterima dengan lingkungannya, karena sikap 
tersebut merupakan salah satu sikap rendah diri sehingga orang lain pun 
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mendapat respon yang positif dari diri seseorang yang menerapkan sikap 
tersebut terhadap dirinya. 
Selanjutnya untuk mengetahui responden yang diajarkan oleh orang 
tua mereka dalm hal pamali, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.20. Pembelajaran dari kebudayaan untuk mengontrol diri 
Sebuah peringatan maupun larangan seringkali diajarkan orang tua 
untuk anaknya, hal tersebut dilakukan agar sang anak tidak melakukan suatu 
hal yang dianggap membahayakan maupun yang membuat orang tua tersebut 
khawatir. Salah satu larangan atau peringatan yang di ajarkan orang tua dari 
suku Jawa adalah pamali, pamali digunakan sebagai media untuk mengontrol 
sang anak dan biasanya memiliki keberlangsungan hingga saat anak tersebut 
tumbuh menjadi dewasa. Nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran tersebut 
pun biasanya merupakan sebuah peringatan positif dalam kehidupan. 
Berdasarkan grafik diatas, informasi yang didapatkan ialah sebanyak 24 
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persen responden menyatakan sangat setuju dan 57 persen menyatakan setuju 
bila ajaran pamali tersebut sudah diajarkan dan diperkenalkan oleh keluarga 
mereka. Hal tersebut terjadi karena responden tersebut mendapatkan 
pengenalan istilah pamali bukan dari keluarga mereka, melainkan dari orang 
lain atau mencari informasi sendiri. 
Kemudian mengetahui sikap eling untuk mengontrol emosi 
responden, dapat dilihat dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.21. Pengawasan sikap oleh orang tua terhadap anak 
Grafik di atas memberi informasi bahwa sebagian besar responden 
memilih jawaban setuju apabila sikap “eling” selalu diingatkan oleh orang tua 
ketika emosi melanda. Pilihan setuju sebanyak 51 persen oleh responden. 
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3) Keluarga sebagai media penyalur identitas budaya 
Keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama yang harus 
didapatkan oleh seorang anak sebagai penerus kehidupan, oleh karena itu 
banyak sekali pelajaran yang akan didapatkan oleh anak tersebut didalam 
keluarga, salah satunya ialah mengenai kebudayaan yang merupakan ajaran 
turun temurun dari nenek moyang yang telah lama hidupa jauh sebelum anak 
tersebut ada. Tentunya kebudayaan akan itu serta pula diajarkan oleh orang 
tua dirumah sebagai cara untuk melestarikan kebudayaan tersebut dan sebagai 
bukti bahwa mereka pernah hidup. Berikut ini beberapa grafik yang 
ditampilkan oleh peneliti untuk mengetahui gambaran maupun informasi 
yang terdapat dalam penelitian. 
Adapun untuk mengetahui pengenalan batik oleh responden, dapat 
dilihat dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.22. Pengenalan pakaian tradisional 
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Berdasarkan informasi yang tertera pada grafik diatas, dapat diketahui 
bahwa batik sudah diperkenalkan oleh keluarga responden yang berasal dari 
suku Jawa terhadap keturunannya. Dilihat dari persentase jawaban responden, 
sebanyak 54 persen responden menyatakan setuju. 
Adapun untuk mengetahui penggunaan bahasa Jawa dalam 
berinteraksi dengan orang tua, dapat dilihat dari grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.23. Penggunaan bahasa tradisional 
Bahasa merupakan media untuk berinteraksi antar sesama manusia, 
dengan menggunakan bahasa, seseorang dapat mengetahui apa maksud dan 
keinginan kita, dengan bahasa pula kita dapat saling belajar dan dapat 
beraktivitas dengan baik seperti saat ini. Bahasa merupakan salah satu hal 
yang amat penting untuk diajarkan, tentuya bila kita mengalami kekurangan 
dalamhal bahasa, kita akan mendapatkan berbagai kelusitan. Namun, adanya 
bahasa selalu memiliki ciri khas, dimana bahasa akan memiliki perbedaan. 
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Pada suku Jawa, bahasa daerah yang digunakan ialah bahasa Jawa, oleh 
karena itu tentunya amat banyak orang dari suku tersebut akan menggunakan 
bahasa tersebut dan mengajarkannya kepada anak-anak mereka untuk saling 
berinteraksi. Namun sebanyak 51 persen dan 14 persen responden 
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju untuk dapat melakukan 
interaksi dengan orang tua mereka dirumah dengan menggunakan bahasa 
Jawa.  
Kemudian untuk mengetahui cara mengajarkan kebudayaan Jawa dari 
orang tua terhadap anak, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.24. Cara mengajarkan kebudayaan 
Bercerita merupakan suatu hal yang sangat menyenangkan untuk 
dilakukan dan didengar, dengan bercerita cukup banyak hal yang dapat kita 
mengerti dan pelajari. Bercerita juga merupakan salah satu cara yang 
dilakukan oleh orang tua untuk memberikan sebuah pembelajaran yang 
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berharga kepada anaknya, mulai dari memberikan pembelajaran mengenai 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain, menghargai orang lain, hingga 
mengenalkan sebuah kebudayaan. Dengan melakukan cerita seseorang akan 
lebih memahami apa yang akan disampaikan, karena pada dasarnya sebuah 
cerita akan disampaikan dengan perlahan dan memiliki isi yang menarik, 
seseorang yang mendengarkan cerita akan mendengarkan dan kemudian 
menggunakan imajinasinya. Dari deskripsi hasil grafik diatas, sebanyak 22 
persen responden menyatakan sangat setuju dan sebanyak 56 persen 
responden menyatakan setuju pada hal tersebut. 
Adapun pengajaran mengenai kebudayaan Jawa dalam segi bahasa, 
dapat dilihat dari grafik dibawah ini. 
 
Grafik 4.25. Cara mengajarkan kebudayaan melalui lisan 
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Dilihat dari tabel di atas maka informasi yang diperoleh ialah sebagian 
besar responden menyatakan  setuju sebanyak 48 persen dalam hal diajarkan 
bahasa Jawa dengan cara dibimbing secara perlahan. 
Untuk mengetahui pembelajaran yang berasal dari salah satu mitologi 
kuno suku Jawa, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.26. Pembelajaran kebudayaan dari tokoh mitologi 
Sebuah tokoh mitologi yang sering kali diceritakan oleh orang tua 
maupun seseorang yang lebih mengenal kebudayaan seringkali memiliki 
pesan dari cerita tersebut agar dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi 
sesama manusia. Salah satu tokoh mitologi yang ada di suku Jawa ialah tokoh 
Dewi Sri yang dianggap sebagai Dewi padi atau dewi kesuburan, masyarakat 
suku Jawa mempelajari hikmah dari cerita tersebut bahwa kita sebagai 
manusia haruslah memiliki pikiran yang positif dan tidak menuduh orang 
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sembarangan. Berdasarkan grafik diatas, sebanyak 44 persen responden 
menyatakan tidak setuju pada hal tersebut. 
4) Pendidikan keluarga sebagai media dalam pencapaian tujuan 
Setiap keluarga melakukan pendidikan terhadap anaknya bukanlah 
tanpa tujuan, nilai-nilai dan norma yang telah ditanamkan sejak usia dini 
memiliki tujuan dan harapan dari setiap orang tua agar menjadi seperti apa 
anaknya dimasa yang akan datang. Berikut ini merupakan beberapa grafik 
yang telah dipilah peneliti untuk mengetahui hasil temuan yang telah 
dilakukan. Adapun perilaku responden pada saat ini sudah seperti yang telah 
diajarkan oleh keluarga dari suku Jawa, dapat dilihat pada grafik yang ada di 
bawah ini. 
 
Grafik 4.27. Perilaku dan pendidikan keluarga 
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Melihat grafik yang ditunjukan diatas, cara berperilaku yang ada pada 
saat ini sudah seperti yang diajarkan oleh keluarga dari responden mendapat 
jawaban sebesar 51 persen pada pilihan setuju. 
“saya sudah mencoba yang terbaik dan berusaha menirukan apa yang 
diajarkan oleh orang tua saya”. 
Adapun menghargai orang lain dan menjaga tutur kata adalah hal 
yang diajarkan oleh orang tua, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.28. Cara bersikap hasil pembelajaran oleh orang tua 
Grafik di atas memberi informasi bahwa pandai menghargai orang 
lain dan menjaga tutur kata adalah hal yang diajarkan oleh orang tua dari 
responden yang berasal dari suku Jawa. Dari grafik diatas jawaban yang 
dipilih oleh responden ialah setuju dengan persentase sebanyak 50 persen. 
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Adapun kebiasaan menggunakan kebudayaan Jawa mengenai cara 
bersikap diajarkan oleh orang tua, dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 
Grafik 4.29. Penggunaan kebudayaan dalam keseharian 
Berdasarkan grafik yang terdapat diatas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden menyatakan setuju pada piliham diajarkan untuk 
membiasakan menggunakan kebudayaan Jawa mengenai cara bersikap agar 
dapat berperilaku positif dalam masyarakat. Pilihan setuju dipilih oleh 
sebagian besar responden dengan persentase sebanyak 44 persen. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Modernitas dan Kebudayaan 
Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh setelah melakukan 
penelitian, dapat diperoleh informasi bahwa sebagian besar dari 
masyarakat secara umum adalah mereka telah merasakan apa yang ada di 
dalam modernisasi. 
Namun dari berbagai pengaruh yang dibawa oleh modernisasi, 
ternyata masih banyak dari responden yang mampu menjalankan 
kebudayaan Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat 
dari berbagai jawaban dari responden yang menyatakan setuju apabila 
mampu menjalankan kebudayaan meski hidup di zaman modern, 
kemudian pengalaman-pengalaman hidup dengan kebudayaan lain 
dijadikan pembelajaran tersendiri bagi masyarakat suku Jawa untuk dapat 
tetap beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang ada. Meskipun 
modernisasi membuat sebuah kebudayaan mengalami percampuran 
didalam kehidupan, namun tetap saja apa yang telah di ajarkan secara 
turun-temurun dapat dijalankan, seperti menggunakan bahasa Jawa apabila 
berinteraksi meskipun dalam tingkatan yang minim sekalipun. 
Tidak dapat dipungkiri manusia adalah makhluk yang erat dengan 
perubahan, oleh sebab itu interaksi dengan kebudayaan baru dianggap hal 
yang menarik namun tidak sebesar seperti mempelajari kebudayaan 
sendiri. Hal ini tersebut sudah tertanam dalam benak dari seseorang yang 
mengetahui ajaran kebudayaannya sendiri, mengingat banyak sekali nilai 
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kehidupan yang terkandung dalam suatu kebudayaan Jawa dalam konteks 
kehidupan sesama manusia, terlebih untuk kecakapan pribadi secara akal 
pikiran dan hati. 
Dengan tutur bahasa dan perilaku yang cenderung “legowo” atau 
dapat menerima apa yang ada serta sikap santun yang melekat, menjadikan 
masyarakat keturunan suku tersebut dapat diterima dengan baik oleh 
masyarakat lain. 
Masyarakat suku Jawa sadar bahwa mereka hidup didunia ini 
tidaklah sendirian, terlebih hidup di kota Jakarta yang amat padat dan 
dipenuhi oleh berbagai orang dengan latar belakang suku maupun agama 
membuat mereka harus menerima segala kondisi yang ada. Memanfaatkan 
berbagai hal baik dari kebudayaan sendiri dan kebudayaan yang lain, 
merupakan cara lain untuk tetap hidup dan menjadi manusia yang lebih 
baik lagi. 
Menjalani kehidupan dengan beragam kebudayaan didalamnya 
tidaklah mudah, tentunya terdapat pula masalah yang ada didalamnya 
seperti perbedaan pemahanam akan suatu hal maupun perbedaan sikap, 
serta bahasa. Hal tersebut tentunya berpotensi menimbulkan masalah 
tersendiri bagi beberapa orang, dan dapat diketahui bahwa responden lebih 
senang untuk menyelesaikan permasalahan melalui jalan musyawarah 
dibandingkan dengan beradu nalar untuk memenangkan ego pribadi. 
Dengan bermusyawarah, maka akan didapati solusi terbaik untuk kedua 
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belah pihak yang sedang bertikai, sehingga terciptalah jalan keluar dari 
suatu permasalahan. 
2. Pendidikan Keluarga Jawa 
Keluarga merupakan pendidikan pertama yang diperoleh seorang 
anak, oleh sebab itu keluarga amat penting dalam berperan membentuk 
kepribadian seorang anak untuk dapat berkembang sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan oleh keluarga tersebut. Menurut Acherman 
mempelajari hubungan antara masyarakat umum, keluarga dan individu 
untuk dapat memahami perkembangan kepribadian. Konfigurasi dari 
keluarga menentukan bentuk tingkah laku yang bagaimana diperlukan 
bagi pelaksanaan peran-peran tertentu di dalam keluarga. Di dalam 
keluarga, seorang anak akan mendapatkan berbagai pembelajaran baik 
secara akademis maupun non akademis, kemudian anak akan menyerap 
apa yang telah diajarkan oleh orang tua mereka untuk dapat diterapkan 
dalam kehidupan. 
Tentunya salah satu proses belajar yang baik ialah dengan adanya 
interaksi timbal balik dari pengajar yaitu orang tua dan anak sebagai 
orang yang dididik, dan untuk memperoleh hasil belajar yang efektif 
tentunya diperlukan usaha dari anak tersebut untuk belajar. Oleh karena 
itu tingginya minat untuk belajar dapat dijadikan acuan untuk melihat 
kesuksesan sebagai hasil belajar tersebut. 
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Di dalam keluarga Jawa, pebelajaran mengenai kebudayaan Jawa 
masih cukup kental untuk dilakukan. Sebagian besar orang tua 
mengajarkan hal tersebut kepada anaknya sebagai penerus untuk 
melestarikan kebudayaan yang telah lama ada, dan ternyata hal tersebut 
mendapat respon baik karena adanya ketertarikan belajar kebudayaan 
Jawa dari orang tua mereka sendiri. 
Dari proses pembelajaran yang berlangsung, tentunya ada beberapa 
hal yang menjadi kebiasaan sebagai hasil dari belajar tersebut. Sehingga 
seorang anak tentunya menirukan apa yang telah diajarkan oleh orang 
tuanya dan kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, hal tersebut 
termasuk dalam pengetahuan mengenai kebudayaan Jawa yang 
diperkenalkan orang tua terhadap anaknya. 
Hal-hal mengenai cara berperilaku kepada orang lain masyarakat 
keturunan suku Jawa diajarkan sikap isin, segan, dan wedi, yang artinya 
malu, segan, dan takut. Ketiga sikap tersebut dapat diterpkan kepada 
semua orang agar memperoleh kedamaian dalam hidup. Karena dengan 
sikap tersebut mampu menjadikan seseorang merasa di hargai dan di 
hormati. Adapun hal-hal yang termasuk larangan dalam ajaran 
kebudayaan Jawa yang memiliki tujuan untuk mencegah seseorang agar 
tidak melakukan apa yang telah dilarang menurut leluhur dari nenek 
moyang suku Jawa atau yang disebut dengan pamali dan eling. Pamali 
juga diajarkan oleh keluarga terhadap anaknya agar dapat hidup lebih 
teratur dan tetap mengikuti adat. 
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Para orang tua, mengajarkan sebuah kebudayaan kepada anaknya 
sebagian besar dengan menggunakan cara bercerita. Mencerikatan sebuah 
kisah maupun pengalaman pribadi dianggap lebih menyenangkan dan 
lebih mungkin untuk dilakukan karena dengan bercerita seseorang dapat 
dsecara langsung menggambarkan apa yang sedang terjadi didalam cerita 
tersebut sehingga orang tua dan anak dapat mencapai tahapan untuk 
menyamakan persepsi mengenai apa yang sedang diajarkan. Kemudian, 
pada saat mempelajari mengenai bahasa dari suku Jawa, dapat dilakukan 
dengan cara menuntun pengucapan dari bahasa Jawa itu sendiri yang 
kemudian dilakukan pembiasaan agar bahasa yang sedang diajarkan dapat 
dengan mudah dipahami dan diketaui maknanya. Sehingga apabila 
seseorang sudah terbiasa akan suatu hal, maka pengetahuannya akan 
bertambah secara otomatis. 
Dari berbagai proses yang telah dilakukan untuk mempelajari 
kebudayaan Jawa, orang tua memiliki harapan agar anak mampu memiliki 
sikap yang telah diajarkan sesuai dengan apa yang telah diharapkan dan 
direncanakan. Sehingga dapat terjun kedalam dunia masyarakat yang 
majemuk dan dapat diterima dengan baik di lingkungan kehidupan. 
Keluarga dari orang suku Jawa, memiliki hubungan yang amat 
erat, baik dengan keluarga dekat maupun keluarga jauh atau kerabat. 
Hubungan interaksi mereka berlangsung baik karena masing-masing dari 
mereka menghormati anggota keluarganya dan tetap menjaga komunikasi 
dengan baik, sepertinya hidup rukun ialah hal pokok yang selalu 
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diterapkan mereka dimana pun. Tidak dapat dipungkiri bila, kebudayaan 
merupakan salah satu pelajaran yang terdapat dalam sebuah keluarga, 
kebudayaan diajarkan secara turun-temurun, mulai dari leluhur, kakek 
atau nenek, orang tua hingga sampailah kepada anak. Budaya sendiri 
merupakarn sebuah cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Ketertarikan responden dalam mempelajari kebudayaan Jawa amatlah 
besar, hal tersebut disebabkan karena kebudayaan tersebut sudah mereka 
pelajari sedikit demi sedikit sejak lama dan kemudian menjadi sebuah 
kebiasaan bagi mereka sendiri, oleh karena itu apa yang telah diajarkan 
sejak usia dini hingga saat ini amatlah membekas dalam diri mereka, 
sehingga apa yang ada pada diri mereka saat ini adalah hasil dari sebuah 
hal yang dilakukan secara berulang dan melekat dalam diri. Berbagai hal 
seperti perilaku, tutur kata, maupun hal lainnya dapat dikatakan sudah 
sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh orang tua mereka, meskipun 
dari hasil tersebut tidak semua yang diajarkan dapat diterima dengan baik, 
adapula suatu hal yang dipelajari dari luar lingkungan keluarga. Namun 
disamping semua itu, peran orang tua dalam keluarga Jawa amatlah 
dominan. Terutama sosok seorang ibu yang merupakan seseorang yang 
paling dekat dengan anaknya baik secara emosional maupun fisik. 
Sehingga orang tua merupakan model dan panutan bagi anaknya dalam 
menjalani kehidupan maupun kebudayaan yang diajarkan, seperti pada 
saat orang tua mereka bertemu dengan sanak saudara yang lebih tua, 
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maka anak tersebut akan diajarkan untuk berperilaku atau tata karma yang 
ada pada suku Jawa, yaitu melakukan salam dengan cara merunduk secara 
rendah bila akan berjalan melewati orang yang lebih tua, hal tersebut 
dimaksudkan bahwa saudara yang lebih muda menghormati orang yang 
lebih tua tingkatannya. 
Hal tersebut merupakan salah satu sikap yang diajarkan oleh 
keluarga keturunan suku Jawa, yaitu sikap isin, segan dan wedi. Ketiga 
hal tersebut merupakan sikap yang perlu diterapkan bila berhadapan 
dengan orang lain, baik orang tersebut masih memiliki hubungan 
kekerabatan maupun tidak.  
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BAB V 
KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan : 
Kebudayaan merupakan suatu hal yang diajarkan secara turun temurun, sehingga 
kelestarian dari sebuah kebudayaan perlu dijaga agar tidak luntur tertelan zaman. 
Masuknya modernisasi memberikan dampak yang cukup besar bagi eksistensi 
dari sebuah kebudayaan, salah satunya ialah bercampurnya sebuah kebudayaan 
dengan kebudayaan lain. Dalam masyarakat suku Jawa, pembelajaran mengenai 
kebudayaan masih dapat dijalankan meskipun hanya dalam intensitas yang kecil 
namun kebudayaan tersebut  tetap ada. Hal tersebut tidak lepas dari peran 
keluarga yang memiliki peran penting dalam mengajarkan suatu kebudayaan, 
dikatakan demikian karena salah satu pengetahuan mengenai kebudayaan yang 
didapat seseorang ialah melalui keluarga sebagai orang di lingkungan terdekat. 
Pendidikan keluarga penting adanya bagi seorang anak, karena pendidikan 
keluarga memiliki pengaruh terhadap perubahan sikap seorang anak. Selain itu 
keluarga juga merupakan alat untuk mengontrol perilaku seorang anak. Keluarga 
merupakan salah satu media untuk mengajarkan sebuah kebudayaan agar tetap 
lestari karena dengan adanya keluarga tersebut dapat secara langsung 
mengajarkannya kepada anak sehingga anak tersebut dapat mempelajari dan 
memahami kebudayaan tersebut baik secara teori maupun praktik. Kebudayaan 
Jawa memiliki perbedaan atau variasi yang beraneka ragam, tetapi pada dasarnya 
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perbedaan itu tidak bersifat mendasar karena terdapat unsur-unsur yang masih 
menunjukan satu pola atau sistem dari kebudayaan Jawa itu sendiri. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian sesuai dengan prosedur dan sebagaimana 
motode penelitian, didapati saran untuk mengatasi permasalahan dari 
bagaimana orang tua mengajarkan kebudayaan Jawa kepada anak di zaman 
modern. Saran yang ditemukan peneliti utuk dapatmenyelesaikan 
permasalahan tersebut ialah : 
1. Menjadikan berbagai media dalam era modernisasi sebagai alat untuk 
mempelajari serta melestarikan kebudayaan sendiri. Dengan media 
komunikasi dan informasi yang canggih seperti saat ini, semua orang bisa 
mendapatkan informasi dengan mudah, sehingga masyarakat dapat melihat 
apapun yang ia inginkan termasuk topik mengenai kebudayaan. 
2. Keluarga dapat mengajarkan kebudayaan kepada anak sejak usia dini, 
karena pada usia tersebut potensi anak untuk mempelajari hal tersebut 
sebelum ia menerima lebih banyak lagi pembelajaran dari lingkungan 
sekolah maupun lingkungan tempat bermain disekitarnya.  
3. Keluarga dapat melakukan pembiasaan terhadap kebudayaan daerah yang 
sedang diajarkan dengan cara menggunakan kebudayaan tersebut secara 
perlahan namun rutin, misalkan dengan berdialog menggunakan bahasa 
Jawa dalam aktifitas dirumah sedikit demi sedikit, maupun mengajak anak 
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untuk mengikuti beberapa kegiatan yang termasuk kebudayaan tersebut 
untuk lebih mengenalkanya. 
4. Seorang anak dapat mempraktikan apa yang diajarkan orang tuanya 
dirumah mengenai kebudayaan yang telah diajarkan, terlebih apabila hal 
yang diajarkan memiliki berbagai manfaat yang baik utuk kehidupannya, 
hal tersebut sekaligus upaya untuk melestarikan kebudayaan. 
5. Mengajarkan serta memperkenalkan kebudayaan sendiri kepada orang lain 
agar tetap lestari dan tidak tergerus modernisasi. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang igin dikaji 
oleh peneliti ialah bagaimana keluarga mengajarkan kebudayaan Jawa kepada 
anak di zaman yang modern seperti saat ini. Kemudian, dari penelitian yang 
telah dilakukan peneiti menemukan beberapa keterbatasan dalam penelitian 
yaitu : 
1. Peneliti memiliki hambatan berupa tidak mendapatkan keterangan yang 
jelas dari beberapa responden dikarenakan responden memiliki kesibukan, 
sehingga proses penelitian memerlukan beberapa waktu kembali hingga 
responden siap untuk diteliti kembali. 
2. Minat dari responden untuk diteliti sehingga responden cenderung pasif 
pada saat diteliti, sehingga keterangan yang didapat menjadi tidak jelas 
dan lengkap sesuai dengan apa yang akan diteliti. Peneliti menyelesaikan 
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permasalahan tersebut dengan kembali mencari responden yang dianggap 
memiliki kapasitas untuk melengkapi berbagai kebutuhan dalam penelitian 
yang sedang dijalankan. 
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Lampiran 1 
LAMPIRAN 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PENDIDIKAN KELUARGA PADA KEBUDAYAAN JAWA 
No.  Indikator   Sub Indikator  Nomor 
soal 
1.  Modernisasi dan 
Identitas 
Kebudayaan 
- Manusia yang semakin individualisme 
 
 
- Semakin berkembangnya teknologi 
dalam kehidupan manusia 
 
- Eksistensi kebudayaan daerah yang 
semakin terpinggirkan 
 
 
 
 
- Terjadinya percampuran antar budaya 
 
- Kebudayaan sebagai identitas dalam 
kehidupan bermasyarakat 
1,2,3 
 
 
4,5,6 
 
 
7,8,9 
 
 
 
 
 
10,11, 12 
 
13,14,15 
101 
 
 
 
2.  Pendidikan keluarga  - Keluarga sebagai pendidikan pertama 
pada anak 
 
 
 
 
- Pendidikan keluarga sebagai media 
pengontrol anggota keluarga 
 
 
 
- Keluarga sebagai media penyalur 
identitas budaya 
 
 
 
 
- Pendidikan keluarga sebagai media 
dalam pencapaian tujuan 
1,2,3 
 
 
 
 
 
4,5,6 
 
 
 
 
7,8,9,10,
11 
 
 
 
 
12,13,14 
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Lampiran 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Data responden 
Nama   :       Usia  : 
Alamat  :      Jenis Kelamin: (P/L) 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Bacalah semua pertanyaan dan jawaban dengan teliti. 
2. Berilah tanda (X) terhadap jawaban yang dinilai sesuai dengan pendapat 
dan kondisi Anda. 
3. Jika Anda memilih opsi lain-lain, tuliskan jawaban Anda pada daerah yang 
bergaris bawah. 
4. Berikan jawaban Anda dengan jujur dan benar, sesuai dengan pendapat, 
dan hati nurani Anda. 
Soal dan Jawaban 
1. Modernitas dapat menghilangkan identitas budaya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
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d. Sangat tidak setuju 
2. Saya menyelesaikan masalah dengan cara beradu nalar 
dibandingkan dengan musyawarah kekeluargaan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
3. Saya lebih sering menggunakan alat transportasi mobil 
dibandingkan becak 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
4. Saya menjalani kehidupan yang praktis (modern) 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
5. Melalui media komunikasi yang maju dan canggih saya cenderung 
mempelajari kebudayaan asing dibanding dengan kebudayaan Jawa 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
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d. Sangat tidak setuju 
6. Saya sering mendengarkan musik pop dibandingkan dengan musik 
tradisional 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
7. Saya dapat menjalankan kebudayaan Jawa meskipun hidup di 
zaman modern 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
8. Saya lebih mengenal modern dance dibanding tari jaipong 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
9. Modernisasi menyebabkan kebudayaan mengalami percampuran 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
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10. Bahasa yang saya gunakan sehari-hari terpengaruh oleh unsur 
budaya Jawa 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
11. Saya bersikap terbuka terhadap kebudayaan dari daerah lain 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
12. Berinteraksi dengan kebudayaan baru lebih menyenangkan 
dibanding kebudayaan sendiri yang cenderung monoton 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
13. Saya mengetahui senjata tradisional keris 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju  
14. Blangkon merupakan identiitas kebudayaan dari suku Jawa yang 
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perlu dilestarikan di zaman modern seperti saat ini 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
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Soal dan Jawaban 
1. Saya menyukai dan merasa tertarik belajar kebudayaan Jawa bersama keluarga 
saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
2. Saya meirukan apa yang telah diajarkan oleh orang tua saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju  
3. Saya mengenal kebudayaan Jawa dari orang tua saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
4. Saya diajarkan sikap “isin, segan, dan wedi” bila berhadapan dengan orang lain 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
Sangat tidak setuju 
5. Saya diajarkan hal-hal yang termasuk “pamali” oleh keluarga saya 
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a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
6. Sikap “eling” selalu diingatkan oleh orang tua saya ketika emosi melanda 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
7. Saya diperkenalkan dengan batik sebagai pakaian tradisional Jawa oleh keluarga 
saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
 
     
8. Saya menggunakan bahasa Jawa bila berinteraksi dengan orang tua saya dirumah 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
9. Saya diajarkan kebudayaan Jawa dengan cara mendengarkan cerita dari orang tua 
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saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
10. Saya diajarkan bahasa Jaa dengan cara dibimbing mengucapkannya secara 
perlahan 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
11. Saya mengenal tokoh mitologi Dewi Sri sebagai salah satu pembelajaran dari 
keluarga saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
12. Cara berperilaku saya saat ini sudah seperti yang diajarkan oleh keluarga saya 
dari suku Jawa 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
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13. Pandai menghargai orang lain dan menjaga tutur kata adalah hal yang diajarkan 
oleh orang tua saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
14. Saya diajarkan untuk membiasakan menggunakan bahasa kebudayaan Jawa 
mengenai cara bersikap agar dapat berperilaku positif dalam masyarakat 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak setuju 
d. Sangat tidak setuju 
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Lampiran 3 
TRANSKRIP WAWANCARA 
Transkrip Wawancara Informan  
Nama  : Ferdiansyah Haidar 
Hari/Tanggal  : Senin, 10 Juni 2017 
Waktu  : 13.47 WIB 
Lokasi  : Kampung Belakang RT 04/05 Kelurahan Kamal 
No Pertanyaan dan Jawaban 
1. 
 
 
2. 
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
 
5. 
 
 
6. 
 
  
7. 
 
Apakah modernitas dapat melunturkan identitas kebudayaan ? 
Jawaban : menurut saya hal tersebut dapat terjadi, namun hal tersebut kembali 
lagi kepada diri kita sendiri bagaimana kita dapat menjaga kebudayaan tersebut 
atau tidak 
Bagaimanakan sikap anda pada kebudayaan lain selain budaya jawa ? 
Jawaban : saya dapat bersosialisasi secara terbuka dengan kebudayaan lain, 
karna kita diajarkan untuk bersosialisasi 
Bagaimana orang tua anda mengajarkan hidup rukun dengan keluarga atau orang lain 
? 
Jawaban : sejak kecil saya sudah diajarkan bagaimana bersikap kepada 
keluarga saya, yaitu degan cara sederhana seperti kita berkumpul dengan orang 
yang lebih dituakan pada keluarga 
Apakah anda menjalankan adat dari kebudayaan Jawa ? 
Jawaban : bisa, karna hal tersebut sudah diajarkan kepada saya sejak saat masih 
kecil, sehingga bukan masalah untuk menjalankan kebudayaan Jawa dalam 
keseharian 
Apakah anda merasa tertarik saat orang tua anda megajarkan kebudayaan Jawa ? 
Jawaban : Pada awalnya sih seperti bosan, namun semakin lama hal tersebut 
malah amat berguna pada saat saya beranjak dewasa dan mengerti maksud dari 
apa yang diajarkan oleh orang tua saya. 
Apakah cara berperilaku anda sudah seperti yang diajarkan oleh keluarga anda ? 
Jawaban : Saya sudah mencoba yang terbaik dan berusaha menirukan apa yang 
diajarkan oleh orang tua saya 
Apakah anda sudah menjalankan sikap segan, isin, dan wedi bila berhadapan dengan 
orang lain? 
Jawaban : Saya sudah menerapkan hal itu dan juga sudah diajarkan karna hal 
tersebut sudah semestinya dilakukan oleh kita semua 
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8. 
 
9. 
 
 
10. 
 
 
11. 
 
 
 
  
 
Apakah ada peraturan yang termasuk pamali di dalam keluarga anda ? 
Jawaban : Ada, dan hal tersebut sudah diajarkan semenjak saya kecil pula 
Dalam menyelesaikan masalah, apakah anda menyelesaikannya dengan cara beradu 
nalar atau musyawarah ? 
Jawaban : Untuk menyelesaikan masalah saya diajarkan orang tua saya untuk 
bermusyawarah dengan sebaik mungkin  
Bagaimana cara orang tua anda mengajarkan kebudayaan Jawa kepada anda ? 
Jawaban : Untuk mengajarkannya belum menggunakan media, sehingga orang 
tua saya mengajarkan kebudayaan menngunakan cerita ataupun dongeng 
kepada saya dan melalui pengalaman mereka 
Apakah anda lebih menyukai kebudayaan barat atau kebudayaan yang di ajarkan oleh 
orang tua anda sendiri ? 
Jawaban : Saya suka kebudayaan barat, namun saya lebih menghormati 
kebudayaan saya sendiri 
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